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Nama Penulis : ANDI WILDA
N I M : T20100107154
Judul Skripsi :“Urgensi Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di MTs Darunnaim Pesse
Kabupaten Soppeng”
Skripsi ini membahas tentang peranan profesionalisme guru dalam
meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng. Permasalahan yang diangkat dalam skripsi ini adalah: 1).
Bagaimana pentingnya profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng, 2).
Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
Skripsi ini mengambil semua guru yang mengabdi diMTs Darunnaiem Pesse
sebagai populasi. Pengambilan Sampel skripsi ini dengan Tekhnik Totality Sampling
dengan sampel yaitu satu orang kepala sekolah, 13 orang guru dan staf dan pegawai,
31 orang siswa MTs Darunnaiem Pesse, Jumlah sampel penelitian skripsi ini adalah
45 orang. Skripsi ini menggunakan metode penelitian kepustakaan (Library
Research) dan penelitian lapangan (field research) yang terdiri atas angket, interview
(wawancara), observasi, dokumentasi serta metode analisis data secara induktif,
deduktif dan komparatif.
Hasil penelitian di MTs Darunnaiem Pesse membuktikan bahwa
Profesionalisme guru sangat urgen dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di
MTs Darunnaiem Pesse. Kualitas pendidikan bergantung pada kualitas guru yang
mendidik siswa. Guru merupakan penentu keberhasilan belajar, sebagai fasilitas, dan
merupakan orang tua kedua yang mendidik seorang anak untuk menjadi manusia
yang berkualitas, berguna bagi diri sendiri, orang tua , masyarakat, Bangsa dan
Negara. Untuk mencapai tujuan tersebut, maka dibutuhkan guru yang berkualitas,
profesional, betul-betul bekerja mencapai tujuan pendidikan, serta memiliki ilmu-
ilmu yang terkait dengan apa yang akan di ajarkan. Usaha yang dilakukan guru di
MTs Darunnaiem Pesse dalam meningkatkan prestasi belajar siswa adalah : 1).
menggunakan metode belajar, 2) menguasai bahan pelajaran, 3) pemberian motivasi,
4) memberi kesempatan siswa untuk bertanya saat proses belajar berlangsung.
1BAB I
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah
Guru merupakan pendidik utama yang bertanggung jawab terhadap
pendidikan anak sesudah orang tua. Guru adalah orang tua kedua secara rohaniah,
guru pada dasarnya melanjutkan dan memperbaiki pendidikan anak dari rumah
tangga atau keluarganya. Tugas guru adpalah mengembangkan potensi intelektual
anak tanpa mengakibatkan potensi lainnya, bahkan sejalan dan berlangsung secara
integral.
Guru sebagai tenaga profesional di bidang pendidikan formal di sekolah
dituntut kemampuannya dan keterampilannya demi meningkatkan mutu pendidikan
dan pengajaran.  Guru berhadapan langsung dengan anak yang bertugas mendidik,
membimbing, melatih, mengajarkan, mempengaruhi, membina dan meningkatkan
prestasi belajar peserta didik agar menjadi manusia cerdas terampil dan mempunyai
moral yang tinggi serta bertakwa kepada Tuhan Yang Maha Esa. Oleh karena itu,
seorang guru sangat mempengaruhi tinggi rendahnya prestasi belajar siswa, maka
guru harus memiliki pengetahuan dan keterampilan serta sikap yang memadai
sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara profesional.
Guru, dalam hal jumlah, mutu, dan kesejahteraannya, semestinya mendapat
prioritas dalam keseluruhan pendidikan nasional. Hal tersebut sangat mendasar dalam
pelaksanaan tugas guru sebagai pencapai tujuan pendidikan. Tugas fungsional guru
menuntut agar pendidikan dilaksanakan secara profesional artinya dilaksanakan
secara sungguh-sungguh dan didukung oleh kerja profesional. Guru profesional
adalah guru yang memiliki keahlian, tanggung jawab, dan rasa kesejawatan yang
2didukung oleh etika profesi yang kuat1. Untuk itu hendaknya para guru telah
memiliki kualifikasi kompetensi yang memadai yang meliputi kompetensi intelektual,
sosial, spiritual, pribadi, moral, dan profesional.
Selanjutnya, ada 7 kebiasaan guru yang efektif untuk meningkatkan prestasi
belajar siswa, yakni; konsistensi, perlakukan siswa sebagai individu, lingkungan kelas
bernuansa belajar, libatkan diri dalam setiap ajang berbagai pengetahuan formal atau
non formal, membuka diri terhadap kebutuhan siswa, umpan balik mengajar dan
bekerja, serta lakukan penilaian terhadap siswa dengan alasan yang kuat2.
Peran guru sangat penting dalam meningkatkan proses belajar mengajar
secara profesional. Guru memberikan pengetahuan yang dibutuhkan siswa dengan
mengemukakan pendapat, bertanya, menjelaskan, memberikan contoh yang
kemudian akan dipelajari oleh siswa. Selanjutnya, guru memberikan kesempatan
kepada siswa untuk aktif dan berpartisipasi secara nyata menerapkan apa yang telah
dipelajari dari guru dengan bertanya, berpendapat, mengerjakan tugas, berlatih, atau
mencoba. Ketika siswa aktif peran guru mulai berubah menjadi pasif, misalnya
dengan cara mengawasi atau membimbing siswa dengan memberikan umpan balik.
Sebaliknya dari guru, pada awal pelajaran siswa cenderung pasif. Mereka
mendengarkan dan mengamati penjelasan guru. Selanjutnya, siswa menjadi lebih
aktif  dengan menerapkan pengetahuan yang mereka terima di awal pembelajaran
tadi, misalnya dengan melakukan praktek, latihan atau percobaan. Seluruh
proses belajar seharusnya memungkinkan siswa aktif hingga berhasil.
1 Muhammad Surya. Percikan Perjuangan Guru. (Semarang: Aneka Ilmu, 2003), h. 28.
2 Beni S. Ambarjaya. Model-model Pembelajaran Kreatif. (Bandung: Tinta Emas Publishing,
2008), h. 64.
3Oleh sebab itu, Sumiati dan Asra mengatakan bahwa peran guru dalam proses
pembelajaran yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa setidak-tidaknya




4. Memberikan umpan balik3.
Dengan demikian, maka dapat dikatakan bahwa guru merupakan motor
penggerak mekanisme berlangsungnya situasi belajar mengajar yang ideal,
dinamisator dan stabilisator peristiwa pendidikan untuk mencapai tujuan pendidikan
dengan melibatkan cara aktif peserta didik dan memanfaatkan secara selektif, efektif
dan positif alat pendidikan di lingkungan pendidikan. Guru dalam keadaan siap
memiliki profesional atau berkemampuan tinggi dalam menunaikan kewajibannya,
maka harapan meningkatnya prestasi belajar dapat terwujud.
B. Rumusan Masalah
Bertitik tolak dari uraian di atas, maka penulis tertarik untuk mengangkat
sebuah judul skripsi, yaitu “Urgensi Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan
Prestasi Belajar Siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng”.
Selanjutnya, untuk dapat mengarahkan pembahasan sebagai suatu karya
ilmiah dan untuk menghindari kekaburan pengertian dari obyek tertentu, maka
penulis menyajikan judul tersebut ke dalam beberapa masalah, yaitu:
3 Sumiati dan Asra. Metode Pembelajaran. (Bandung: CV. Wacana Prima, 2008), h. 4.
41. Bagaimana pentingnya profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng?
2. Usaha-usaha apa yang dilakukan oleh guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng?
C. Definisi Operasional dan Ruang Lingkup Pembahasan
Sebagai suatu karya ilmiah yang dapat memenuhi kriteria ilmiah, maka
terlebih dahulu penulis mengemukakan pengertian judul skripsi ini agar memudahkan
kita dalam memahami uraian selanjutnya. Adapun kata-kata yang dianggap penting
untuk diberikan pengertian adalah sebagai berikut:
Urgensi adalah keharusan yang mendesak, hal yang sangat penting4.
Profesionalisme mempunyai asal kata “profesional, artinya mutu, kualitas, tindak
tanduk dan merupakan ciri suatu profesi atau orang yang profesional”.5
Profesionalisme adalah suatu jiwa yang lebih memprioritaskan hasil kerja yang
baik dengan proses kerja yang baik pula sesuai dengan bidang pekerjaan yang dijalani
demi tercapainya tujuan organisasi dengan mengesampingkan kepentingan pribadi
dalam pekerjaannya itu. Seorang profesional mengetahui bahwa dengan
mendahulukan cita-cita kesuksesan organisasi, secara otomatis akan tercapai pula
prestasi pribadinya, baik itu dalam bentuk penghargaan maupun kenaikan gaji atau
kenaikan pangkat. Orang yang profesional terhadap pekerjaannya menjalani dengan
penuh kesungguhan dan keseriusan, bangga akan pekerjaan dan dilakukan dengan
baik dan dengan penuh dedikasi.
4 Departemen Pendidikan dan Kebudayaan, Kamus Besar Bahasa Indonesia (Cet. IV; Jakarta:
Balai Pustaka, 1993), h. 1110.
5Ibid. h. 789.
5Guru berarti orang yang pekerjaannya (mata pencahariannya, profesinya)
mengajar.6 Guru juga dapat didefinisikan sebagai salah satu faktor yang paling
menentukan berhasilnya proses belajar anak adalah guru, oleh karena itu guru tidak
saja mendidik, akan tetapi juga sebagai orang dewasa yang bertugas memindahkan
ilmu pengetahuan yang dikuasai anak didik, melainkan ia menjadi pemimpin atau
menjadi pendidik, pembimbing di kalangan anak didik.7
Prestasi belajar siswa terdiri dari tiga untaian kata yaitu prestasi, belajar dan
siswa. Prestasi adalah hasil yang telah dicapai (dari yang telah dilakukan, dikerjakan
dan sebagainya). Sedangkan belajar adalah berusaha memperoleh kepandaian atau
ilmu, dan siswa adalah murid.8 Jadi prestasi belajar siswa adalah hasil yang telah
dicapai siswa dari suatu usaha.
Berdasarkan hasil uraian di atas, maka penulis dapat mengemukakan bahwa
pengertian judul skripsi secara operasional yaitu guru merupakan seorang atau sosok
yang berwewenang  dan berkewajiban memberi bimbingan dan pendidikan kepada
peserta didik dengan sungguh-sungguh untuk mewujudkan dan membantu peserta
didik dalam memperoleh suatu kepandaian atau ilmu dan bersungguh-sungguh dan
serius melaksanakan tugasnya serta penuh dedikasi.
D. Tujuan dan Kegunaan Penelitian
1. Tujuan Penelitian
Adapun tujuan dan kegunaan penelitian yang ingin dicapai oleh penulis dalam
penulisan skripsi ini adalah sebagai berikut:
6Ibid., h. 330.
7 M. Arifin., Kapita Selekta Pendidikan, (Cet. IV; Jakarta: Bumi Aksara, 2000), h. 163
8 Ibid
6a. Untuk mengetahui pentingnya profesionalisme guru dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng sebagai salah satu lembaga pendidikan yang berupaya meningkatkan
prestasi belajar peserta didik agar tidak terbelakang dan statis dalam penguasaan
ilmu pengetahuan.
b. Untuk mengetahui usaha-usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi
belajar anak di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng.
2. Kegunaan Penelitian
a. Diharapkan menjadi salah satu karya ilmiah dan turut serta memberikan
konstribusi pemikiran yang berorientasi pada masa depan yang lebih baik agar
bagi guru yang membacanya khususnya bagi penulis, kelak dapat mengemban
tugas sebagai suatu amanah yang harus dijalankan dengan penuh ketulusan dan
keiklasan.
b. Sebagai syarat dalam memperoleh gelar sarjana pendidikan agama Islam pada
Fakultas Tarbiyah dan Keguruan Universitas Islam Negeri (UIN) Alauddin
Makassar.
E. Garis-garis Besar Isi Skripsi
Guna mencapai kebulatan pembahasan serta dapat mendukung ke arah
permasalahan yang diteliti, penulis merasa perlu memberikan gambaran berupa garis-
garis besar isi skripsi.
Bab pertama, merupakan bab pendahuluan yang berisi gambaran umum isi
skripsi dan sekaligus merupakan pengantar untuk memasuki pembahasan, di
7dalamnya termuat latar belakang masalah, rumusan dan batasan masalah, hipotesis,
pengertian judul, tujuan dan keguanaan penelitian dan garis-garis besar isi skripsi.
Bab kedua, penulis akan membahas menurut tinjauan pustaka yang meliputi
Pengertian profesionalisme, sosok guru yang profesional menurut tinjauan
pendidikan, guru sebagai tenaga profesional, tanggung jawab guru terhadap anak
didik dan peningkatan prestasi belajar siswa.
Bab ketiga, memuat metode penelitian yang meliputi populasi dan sampel,
instrumen penelitian, prosedur pengumpulan data dan teknik analisa data.
Bab keempat, merupakan hasil yang meliputi deskripsi lokasi penelitian,
Urgensi profesionalisme guru dalam meningkatkan meningkatkan prestasi belajar
siswa di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dan
peranan guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs Darunnaiem Pesse
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng.
Bab kelima, merupakan bab penutup yang memuat kesimpulan keseluruhan




Kata profesionalisme mempunyai asal kata “profesional, artinya mutu,
kualitas, tindak tanduk dan merupakan ciri suatu profesi atau orang yang
profesional”.1 Maksudnya bahwa suatu profesi dikatakan profesional jika pekerjaan
atau orang yang menjalankan pekerjaannya merupakan pekerjaan yang didasari dan
dibekali dengan keahlian tertentu dan latar belakang pendidikan yang spesialis
terhadap pekerjaan yang dilakukannya. Dapat juga dimaknai, orang yang melakukan
suatu profesi, serta hasil yang dicapai menjadi bermanfaat dan memiliki nilai yang
tinggi.
Sedangkan istilah profesionalisme itu sendiri merupakan: “suatu paham
yang mengajarkan bahwa setiap pekerjaan harus dilakukan oleh  orang yang
profesional, yaitu orang yang memiliki profesi”.2 Profesional yang dimaksudkan
paham ini adalah setiap pekerjaan yang dilakukan oleh siapa saja tanpa kecuali, jika
memiliki ilmu specialis kemudian menguasainya dengan benar dan tepat sesuai
kebutuhan serta latar belakang ilmu itu sendiri. Pelaku pekerjaan tersebut kemudian
disebut sebagai tenaga professional.
Adapun pengertian lain yang dikemukakan oleh Ahmad Tafsir yang
mengutip pendapat Muchtar Luthfi, mengatakan bahwa seseorang disebut profesi bila
memenuhi beberapa kriteria di bawah ini:
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan RI., Kamus Besar Bahasa Indonesia, Edisi
Revisi, (Cet. I ; Jakarta : Balai Pustaka, 1999), h. 789.
2Ahmad Tafsir, Ilmu Pendidikan dalam Perspektif Islam (Cet. I; Bandung: Remaja
Rosdakarya, 1992), h. 107.
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yang khusus untuk profesi itu, profesi dipilih karena panggilan hidup dan
dijalani sepenuh waktu dan merupakan suatu kewajiban, profesi memiliki teori-
teori yang baku secara universal, artinya profesi itu dijalani menurut aturan yang
jelas  dan profesi itu untuk masyarakat, baik untuk diri pribadi, profesi
dilengkapi kecakapan diagnostik dan kompetensi aplikatif, profesi mempunyai
kode etik  serta profesi mempunyai klein yang jelas.3
Dari defenisi tersebut di atas, yang dimaksud dengan profesionalisme
adalah suatu ajaran yang menuntut suatu keahlian dalam menekuni suatu aktivitas,
agar dapat menghasilkan hasil yang optimal. Artinya dari kegiatan yang ditekuni
dapat berhasil guna dan dapat berdaya guna, baik terhadap dirinya sendiri maupun
terhadap orang lain (masyarakat, bangsa dan negara). Selain itu, pelaku pekerjaan
tersebut benar-benar hanya melakukan satu pekerjaan saja. Menjadikan pekerjaan itu
sebagai suatu kewajiban, dan dilakukan berkesinambungan dengan segenap waktu
yang dimiliki.  Dalam melaksanakan tugas tersebut, disertai kepatuhan terhadap kode
etik, pengetahuan penunjang, serta memiliki hak, batasan dan kedudukan yang  jelas.
B. Sosok Guru yang Profesionalis Menurut Tinjauan Pendidikan
Mengingat peran guru di dalam dunia pendidikan pada umumnya dan
dalam proses belajar mengajar khususnya, maka tidak dapat  dipungkiri dalam
menentukan sosok guru profesional yang sesungguhnya adalah memenuhi kriteria
pendidik harus memiliki ilmu yang relevan dengan tinjauan atau konsep pendidikan.
Seorang guru dikategorikan dan diklasifikasikan sebagai sosok profesionalisme
apabila dalam menjalankan tugas dapat memenuhi keriteria seperti pernyataan ini
yang merupakan isi laporan jurnal terkemuka manajemen pendidikan education
leadership edisi 1993, dikutip oleh Dedi Supriadi dikemukakan bahwa:
3 I b i d.
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Untuk menjadi profesional seorang guru harus dituntut  untuk memiliki lima hal,
yaitu mepunyai komitmen pada siswa dan proses belajarnya dipentingkan; guru
menguasai secara mendalam tentang materi pelajaran yang diajarkan serta cara
mengajarkannya kepada siswa; guru memantau hasil belajar siswa melalui
berbagai teknik evaluasi; guru mampu berpikir sistematis tentang apa yang
dilakukannya dan belajar dari pengalaman; dan guru seyogianya merupakan
bagian dari masyarakat dan belajar dalam lingkungan profesinya.4
Ditelaah dan dianalisa secara mendalam tentang kriteria atau ciri-ciri guru
yang profesional sebagaimana yang dikutip oleh Dedi Supriadi bahwa dalam
mengemukakan ciri-ciri tersebut sebenarnya sangat sederhana  dan pragmatis, karena
mencakup lima hal  yaitu setiap guru dituntut untuk mempunyai komitmen yang
tinggi  terhadap keberadaan siswa, artinya tetap memperhitungkan siswa dan
memperhatikan kepentingan siswa itu sendiri. Guru juga dituntut menguasai secara
mendalam materi pelajaran yang diajarkan, artinya setiap guru harus betul-betul
mengetahui secara sistematis materi pelajaran yang akan disajikan. Selanjutnya
dikatakan bahwa guru harus bertanggungjawab dalam memantau hasil belajar yang
dicapai siswa, dalam tugas memantau tersebut guru harus menggunakan beberapa
teknik dalam mengevaluasi dan harus berpikir secara komprehensif tentang apa yang
dilakukan. Artinya guru harus selalu ada waktu bagi untuk mengadakan refleksi dan
koreksi terhadap apa yang telah dilakukannya.
Guru sebagai sosok tenaga profesional di bidang kependidikan, harus dapat
memahami hal-hal yang bersifat filosofis dan konseptual, serta mengetahui dan
melaksanakan hal-hal yang bersifat teknisi. Hal-hal yang bersifat teknisi utamanya
dalam kegiatan mengelola dan melaksanakan interaksi belajar mengajar. Dalam
aktivitas belajar mengajar, guru memberikan  pelayanan yang maksimal. Untuk itu
guru dituntut padanya suatu kualifikasi kemampuan yang memadai. Menurut
4Dedi Supriadi, Mengangkat Citra dan Martabat Guru (Cet. I; Yokyakarta: Adicita Karya
Nusa, 1998), h.  73
11
Sardiman AM., bahwa secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi profesional,
yaitu “pertama capable personal, kedua inovator dan tiga developer”.5
Tingkatan yang pertama adalah capable personal, maksudnya adalah guru
diharapkan mempunyai pengetahuan, kecakapan, keterampilan dan sikap yang lebih
memadai atau lebih mantap, sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar
secara efektif dan efisien dan tentunya pencapaian tujuan akan lebih mudah.
Tingkatan kedua yaitu inovator, yaitu sebagai tenaga kependidikan yang mempunyai
komitmen terhadap adanya upaya perubahan, pembaharuan dan reformasi . Para guru
diharapkan mempunyai pengetahuan, kecakapan dan keterampilan  dan sikap yang
tepat terhadap pembaharuan, sekaligus merupakan penyebar ide pembaharuan dalam
pendidikan dan melaksanakan pengajaran yang efektif. Kemudian tingkat yang ketiga
adalah guru sebagai developer maksudnya guru harus memiliki visi dan misi
keguruan perspektifnya luas.
Guru harus mampu melihat jauh ke depan dalam menjawab berbagai
tantangan yang dihadapi dan kerap terjadi dalam proses pendidikan. Dengan melihat
perbedaan-perbedaan individual dalam kelas (di sekolah), maka sepantasnya setiap
guru harus memiliki pengetahuan dalam hal kualifikasi kemampuan individu yang
dihadapinya. Kualifikasi tingkat pertama adalah sebagai dasar yang harus dimiliki
oleh setiap guru, dan tingkatan yang kedua dan ketiga merupakan tingkat
kesempurnaan.
Dari uraian tersebut, maka dapat dipahami bahwa sosok guru yang profesional
menurut tinjauan pendidikan adalah guru yang mempunyai berbagai keahlian khusus
dalam bidang garapannya. Artinya latar belakang pendidikan yang dimiliki
5Sardiman AM., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar (Cet. VI; Jakarta: RajaGrafindo
Persada, 1996), h.
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menunjang profesinya dalam menunaikan dan menjalankan  tugas dan peranannya
sebagai seorang pendidik. Disertai rasa tanggungjawab yang kuat, memiliki
komitmen yang tinggi terhadap kepentingan siswa, dan menganggap bahwa
kepentingan siswa di atas segalanya sehingga mampu menciptakan suasana belajar
yang kondusif dan mencapai keberhasilan serta tujuan pendidikan yang optimal.
C. Guru Sebagai Tenaga Profesional
Secara formal guru disebut sebagai tenaga kependidikan yang penuh dengan
kesungguhan dalam melaksanakan tugasnya. Keberhasilan dalam proses belajar
mengajar sebagian besar ditentukan  oleh faktor guru. Guru adalah sebagai salah
seorang unsur tenaga kependidikan dan sumber daya pendidikan sekaligus sebagai
sumber belajar yang utama. Guru dalam meniti kariernya harus dapat berperan aktif
sebagai tenaga edukatif yang profesional yang sesuai dengan tuntutan dan kebutuhan
masyarakat. Karena itu, setiap guru harus mampu memikul beban dan tanggung
jawab dalam memimpin dan membawa siswanya kepada taraf kematangan dan
kedewasaan menuju pencapaian tujuan yang telah ditetapkan.
Sebagai tenaga edukatif atau tenaga kependidikan, berarti mereka harus
merangkap sebagai pembina, pembimbing, fasilitator, motivator, dan inovator ke arah
yang dicita-citakan. Hubungan antara guru dan siswa harus bersifat edukatif agar
tercipta suasana yang kondusif dalam pelaksanaan belajar mengajar dan adanya
hubungan timbal balik keduanya, guru sebagai tenaga pengajar dan siswa sebagai
warga belajar. Dalam perkembangan dewasa ini, pendidikan bukannya tanggung
jawab seorang guru saja (seperangkat guru), tetapi merupakan tanggung jawab
pemerintah dan masyarakat. Untuk itu dituntut saling kerja sama  yang baik diantara
komponen-komponen yang terlibat dalam rangka meningkatkan kualitas pendidikan.
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Disisi lain dikatakan bahwa guru merupakan figur sentral, karena ditangan
gurulah terletak kemungkinan berhasil atau tidaknya pencapaian  tujuan belajar
mengajar  di sekolah. Di tangan guru pula bergantung masa depan  karier pada anak
didik  yang menjadi tumpuan orang tua dan keluarga. Sehingga guru sebagai tenaga
kependidikan sangat penting memiliki berbagai disiplin ilmu  keguruan yang
berkaitan dengan tugas mendidik, karena merupakan lapangan kerja utamanya.
Dengan melihat realita sekarang ini, bahwa status sebagai tenaga kependidikan tidak
seperti menyandang gelar atau pangkat yang dapat dibanggakan maka seorang guru
sendiri yang harus betul-betul dapat mempertanggung jawabkan dan membuktikan
kinerjanya sehingga dapat pula menjadi figure yang membanggakan.
Sebagaimana yang dikemukakan Syaiful Djamarah bahwa guru sangat
penting untuk memiliki disiplin ilmu sebagai lapangan keahliannya.6 Dari pendapat
tersebut menunjukkan bahwa guru diharapkan terus belajar dan menguasai berbagai
latar belakang disiplin keguruan. Dengan kata lain, guru memperkaya dirinya dengan
berbagai ilmu pengetahuan yang kemudian menjadi bekal dalam melaksanakan
tugasnya sebagai tenaga kependidikan. Sehingga dapat menerapkan ilmunya dengan
baik, mencapai tujuan yang diinginkan dan menghadapi setiap kesulitan yang
ditemui.
Dalam kaitannya dengan statusnya sebagai tenaga kependidikan, maka guru
sebagai tenaga pengajar hendaknya mampu dan terampil  dalam merumuskan tujuan
pembelajaran, memahami  kurikulum dan sebagai sumber belajar, terampil dalam
berbagai informasi kepada anak didik. Di samping itu, guru harus mampu membantu
perkembangan peserta didik tersebut, agar anak itu dapat menerima, memahami, dan
6Syaiful  Bahri Djamarah dan Azwan Zain, Strategi Belajar Mengajar (Cet. I ; Jakarta :
Rineka Cipta, 1996), h. 45.
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menguasai berbagai ilmu pengetahuan sebagai bekal dalam menghadapi tantangan
dan tuntutan di masa yang akan datang.
Hal tersebut di atas, relevan apa yang dikemukakan oleh Moh. User Usman
bahwa:
Guru sebagai lecture atau pengajar, guru hendaknya senantiasa menguasai bahan
atau materi pelajaran yang akan diajarkannya serta senantiasa mengembangkan
dan meningkatkan kemanpuan dalam hal ilmu yang dimilikinya, karena hal itu
akan sangat menentukan hasil belajar yang akan dicapai oleh siswa yang telah
ditentukan dalam kurikulum.7
Berarti dalam hal ini, mengajar hanya dapat dilakukan dengan baik dan
benar oleh seseorang yang telah melewati jenjang pendidikan tertentu yang telah
disiapkan  untuk menjadi tenaga edukatif (tenaga pengajar). Juga diketahui bahwa
guru merupakan faktor yang paling dominan dan paling urgen dalam dunia
pendidikan formal pada umumnya, bahkan guru dijadikan  top learder sebagai contoh
teladan  dan identifikasi diri. Olehnya itu, seorang guru seyogianya mempunyai
perilaku dan kemampuan yang memadai untuk mengembangkan siswa secara utuh.
Untuk melaksanakan tugasnya secara utuh dan baik sesuai dengan profesi yang
dimilikinya, maka dari itu guru perlu menguasai berbagai hal sebagai kompetensi
bagi guru.
Di sisi lain, guru harus mampu memahami para siswa yang dibina terutama
dalam mengetahui karakter, karena tiap siswa mempunyai tingkat karakter yang
berbeda antara satu dengan yang lainnya. Perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi tentunya akan mempengaruhi berlangsungnya suatu proses pendidikan,
sebab itu guru sebagai tenaga kependidikan seharusnya dapat membina diri secara
baik sesuai dengan tuntutan masa dan sesuai dengan tuntutan masyarakat.
7Moh. Uzer Usman, Menjadi Guru Profesional (Cet. V; Bandung: Remaja Rosdakarya, 1994),
h.6.
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Fungsi guru itu sendiri adalah membina dan mengembangkan kemampuan
siswa baik mengenai personal, profesional, maupun masalah sosial. Menurut Piet. A
Suhaertian dalam karangannya dikemukakakan bahwa:
Kalau dahulu guru dianggap seorang “suci” yang punya wibawa tinggi
merupakan sumber pengetahuan dan pembentukan moral bagi anak didik, maka
sekarang dalam kemajuan pengetahuan dan teknologi  dan banyaknya buku-
buku, video, maka titik penghormatan telah berpindah dari penghargaan dari
wibawa guru kepada buku dan guru dianggap oleh masyarakat sebagai penjual
ilmu, ini membawa konsekuensi bahwa guru tidak mempunyai dasar panggilan
terhadap jabatan, akan mengalami frustasi dan berkeluh kesah.8
Guru merupakan salah satu diantara pembentuk utama calon warga
masyarakat  dan lancar tidaknya proses pendidikan. Lembaga persekolahan sangat
ditentukan oleh guru baik dari segi kualitas maupun kuantitas. Secara umum, dalam
rangka meningkatkan pelayanan kepada masyarakat dan kepada siswa, maka guru
harus senantiasa meningkatkan mutunya sebagai tenaga profesional, baik yang
dilakukan secara individual (perseorangan) maupun dengan secara bersama-sama.
Hal ini sangat penting, karena baik buruknya, berhasil tidaknya layanan tersebut akan
mempengaruhi citra  dan martabat guru di tengah-tengah masyarakat.
Tinggi rendahnya pengakuan profesional sangat bergantung kepada keahlian
dan tingkat pendidikan yang ditempuhnya. Ada asumsi yang dikemukakan oleh
CeceWijaya dan A. Tabrani Rusyan bahwa:
Masyarakat masih tetap mengakui bahwa dokter adalah profesi yang paling
tinggi, sebaliknya guru masih dipandang sebagai profesi yang paling rendah.
Rendahnya pengakuan masyarakat terhadap profesi guru karena dipengaruhi oleh
beberapa faktor. Faktor pertama adalah adanya pandangan sebagian masyarakat
bahwa siapa pun  dapat menjadi  guru asal mereka berpengetahuan, faktor kedua
adalah disebabkan oleh guru itu sendiri, banyak guru yang tidak menghargai
profesinya, apalagi berusaha mengembangkan profesi tersebut.9
8Piet A. Suhertian dan .Ida Aleida Suhertian, Supervisi Pendidikan Dalam Rangka Program
Inservise Education (Cet. II ; Jakarta : Rineka Cipta, 1992), h. 18.
9Cece Wijaya dan Drs. A. Tabrani Rusyan, Kemampuan Dasar Guru Dalam Proses Belajar
Mengajar (Cet.I;Bandung:Remaja Rosdakarya,1992), h. 22.
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Menurut Cece Wijaya dan Tabrani Rusyan, beliau mengemukakan bahwa ada
dua faktor penyebab yang mempengaruhi pendapat masyarakat yang membeda-
bedakan dua profesi tersebut, adalah persepsi sebagian masyarakat bahwa untuk
menjadi guru sangat mudah siapa pun orangnya, bagaimanapun dia, apalagi jika
berada di daerah terpencil atau pelosok desa. Kenyataannya, di daerah pelosok selalu
kekurangan tenaga guru, ini berarti memberi peluang untuk mengangkat seseorang
yang tidak mempunyai kewenangan profesi sebagai pendidik menjadi guru.
Faktor kedua yaitu datangnya dari guru itu itu sendiri. Kadangkala ditemukan
guru yang tidak menghargai profesinya sendiri sebagai guru, apalagi dalam
mengembangkan profesinya. Dalam dirinya  ada perasaan rendah diri bila
dibandingkan dengan pejabat instansi lainnya, ketidakmampuannya dalam
melaksanakan tugas profesinya, kurannya kecintaan terhadap profesinya,
komersialisasi mengajar, dan sebagainya. Itulah hal yang menyebabkan pudarnya
wibawa (gezag) guru sehingga pengakuan profesi guru semakin merosot.
Untuk itu, usaha yang harus dapat dilakukan adalah dimulai dari meyakini
secara sadar tentang makna profesi itu. Seorang guru harus menghargai dan mencintai
tugas profesinya, serta terus berusaha mengembangkan profesi yang disandangnya.
Selain itu penting pula membangkitkan semangat dan keinginan yang didasari
panggilan jiwa untuk menjadi seorang tenaga pendidik.
Seorang pekerja profesional dalam hal ini guru, harus mempunyai
kesanggupan bersikap dalam menyikapi dan melaksanakan pekerjaannya dan
memiliki kompetensi dasar sebagai seorang guru. Dibandingkan dengan kompentensi
seorang teknisi yang lebih bersifat mekanik dan sangat mementingkan kecermatan,
lain halnya dengan kompetensi seorang guru sebagai tenaga edukatif. Kompetensi
seorang guru sebagai tenaga profesional ditandai adanya sederetan diagnosa,
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rediagnosa dan penyesuaian yang terus-menerus. Di samping kecermatan untuk
menentukan langkah dan menarik kesimpulan, guru juga dituntut untuk sabar, ulet
dan telaten dalam melaksanakan tugasnya.
Sebagai pendidik, guru bukan saja dituntut melaksakan tugasnya secara
profesional, tetapi juga harus mempunyai pengetahuan dan kapability. Ada beberapa
ciri suatu profesi yang merupakan rumusan yang diselenggarakan oleh PPS IKIP
Bandung 1990, yaitu:
1. Memiliki fungsi dan signifikasi sosial
2. Memiliki keahlian/keterampilan tertentu
3. Keterampilan/keahlian diperoleh dengan menggunakan teori dan metode ilmiah
4. Didasarkan atas disiplin ilmu yang jelas
5. Diperoleh dengan pendidikan dalam masa tertentu yang cukup lama
6. Aplikasi dan sosialisasi nilai-nilai professional
7. Memiliki kode etik
8. Kebebasan untuk memberikan judgment dalam memecahkan masalah dalam
lingkup kerjanya
9. Memiliki tanggungjawab profesional dan otonomi
10. Ada pengakuan dari masyarakat dan imbalan atas layanan profesinya.10
Kenyataannya belum semua ciri tersebut dimiliki secara utuh oleh seorang
tenaga guru. Sebagai suatu profesi terbuka, masih terdapat beberapa asumsi dari
masyarakat bahwa setiap orang bisa menjadi seorang pendidik atau setiap orang dapat
mendidik. Hal tersebut tidak dapat dipungkiri walaupun terdapat batas yang jelas
antara pendidik formal dan pendidik nonformal atau pendidik profesional dengan
10Nana Syaodih Sukmadinata, Pengembangan Kurikulum Teori dan Praktek (Cet. I;
Bandung: Remaja Rosdakarya, 1997), h. 191.
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nonprofesional. Orang-orang yang tidak memiliki ciri profesi dalam bidang
pendidikan ,kemudian melaksanakan tugas formal profesi kependidikan dan
menganggap dirinya telah profesional dibidang tersebut, disebabkan makin
meningkatnya jalur pendidikan dalam setiap kategori. Baik jalur formal maupun non
formal yang menyebabkan semakin meningkat pula kebutuhan tenaga pendidik pada
setiap kategori pendidikan tersebut sehingga siapapun tanpa memiliki keahlian dapat
dengan mudah ikut menjalankan tugas kependidikan.
Padahal ada sejumlah kapasitas dan kapabilitas yang harus dimiliki oleh
seseorang sebelum menjadi guru. Nana Syaodih Sukmadinata yang mengutip
pendapat Louis E. Raths, sebagai berikut:
1. Explanning, inforting, showing how
2. Initiating, directing, administering
3. Unifying the group
4. Giving security
5. Clarifying attitude, beliefs problems
6. Diagnosing, learning problems
7. Making curriculum material
8. Evaluating, recording, reporting
9. Enriching, community, activities
10. Organizing and arranging class room
11. Participating in school activities
12. Participating in professional and civic life.11
Sejumlah kapasitas di atas, mengandung pengertian bahwa  seorang guru
harus mampu Explanning (menerangkan), inforting (menyampaikan), dan showing
know (bagaimana memainkannya), initiating (mampu membuat inisiatif sendiri),
directing (mampu mengoreksi) dan administering (mengadministrasikan), unifying
the group (mampu menyatukan kelompok), giving security (mampu memberi
jaminan), clarifying attitude (menjelaskan bersikap), beliefes problems (kepercayaan
terhadap berbagai masalah), making curriculum material (membuat materi
11 I b i d., h.192.
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berdasarkan kurikulum), diagnosing learning problem (menganalisa dan
memperhitungkan materi pelajaran), evaluating (mengevaluasi), membuat catatan-
catatan dan sebagai pelopor, enriching community activities (mampu memperbanyak
kegiatan masyarakat), partisipating in school activities (berpartisifasi dalam kegiatan
sekolah) dan participating in professional and civic life (berpartisifasi dalam
profesi/pekerjaannya dan kehidupan bernegara).
D. Tanggung Jawab Guru Terhadap Anak Didiknya
1. Makna Guru
Dalam proses belajar mengajar guru sebagai pendidik merupakan salah satu
faktor pendidikan yang sangat penting, karena pendidik itulah yang bertanggung
jawab dalam pembentukan pribadi anak didiknya. Karena guru memiliki tanggung
jawab yang lebih berat bila dibandingkan dengan pendidik pada umumnya.
Sebenarnya tugas guru berpusat pada mendidik anak/siswa dengan titik berat
memberikan motivasi sebagai dorongan dalam rangka pencapaian tujuan, baik dalam
jangka waktu pendek maupun dalam jangka waktu panjang. Juga memberi fasilitas
melalui pengalaman belajar yang  handal dan memadai. Juga tugas guru adalah
membantu perkembangan aspek-aspek pribadi anak didik, seperti sikap, nilai-nilai
dan kemampuan beradaptasi. Begitu pun tak kalah penting dengan tugas guru dalam
prose belajar mengajar.
Proses belajar mengajar, yang tidak hanya terbatas pada pentransferan ilmu
pengetahuan saja melainkan lebih dari itu, harus bertanggungjawab terhadap
keseluruhan perkembangan pribadi peserta didik. Untuk itu, guru harus mampu
menciptakan kondisi belajar yang efektif dan efisien.
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Untuk mencapai kualitas pendidikan, maka tidak lepas dari kualitas subyek
pendidik itu sendiri yang pada akhirnya berada dipundak guru. Hal ini tidak lepas dari
peranannya yang bukan hanya sebagai pengajar yang sekedar menjalankan tugasnya
tetapi memiliki tanggung jawab sosial baik dilingkungan sekolah maupun
dilingkungan masyarakat.
Guru dalam menjalankan tugasnya harus selalu bertanggungjawab Tentunya
erat keterkaitannya dengan tugasnya. Fenomena yang ada bahwa guru nampaknya
lebih banyak menekankan  kepada tanggungjawab mengajar, artinya guru lebih
banyak bertanggungjawab kepada aspek kognitif. Guru dalam mengajar kadangkala
mengalami berbagai kesulitan dalam mentransfer pengetahuan dan berbagai
pengalaman kepada anak didik. Untuk mengantisipasi kesulitan dan masalah bagi
guru, maka para guru dituntut memiliki kemampuan berpikir yang abstrak dan
imajinatif yang tinggi, mempunyai kemampuan berdiri depan  kelas dan mudah
menghadapi masalah-masalah belajar mengajar, seperti manajemen kelas, disiplin,
menghadapi sikap acuh tak acuh dari siswa, dan memimpin siswa untuk berpikir dari
nyata ke berpikir konseptual.
Oleh Abdurrahman memberikan pengertian guru sebagai berikut:
Guru adalah seorang anggota masyarakat yang berkompoten (cakap, mampu
dan wewenang) dan memperoleh kepercayaan dari masyarakat dan atau pemerintah
untuk melaksanakan tugas, fungsi dan peranan serta tanggung jawab guru, baik dalam
lembaga pendidikan jalur sekolah maupun lembaga luar sekolah.12
Dengan kepercayaan yang diberikan masyarakat, maka dipundak guru
diberikan tugas dan tanggung jawab yang berat. Syaiful Bahri Djamara mengatakan
bahwa:
12Abdurrahman., Pengelolaan Pengajaran, (Cet. VI; Ujung Pandang: CV. Bintang Selatan,
1994), h. 57
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Mengemban tugas memang berat tapi lebih berat lagi mengembang tanggung
jawab. Sebab tanggung jawab guru tidak hanya sebatas dinding sekolah tetapi juga
diluar sekolah. Pembinaan yang harus guru berikanpun tidak hanya secara kelompok
( klasikal ), tetapi juga secara individual. hal ini mau tidak mau menuntut guru agara
selalu memperhatikan sikap,tingkah laku, dan perbuatan anak didiknya, tidak hanya
dilingkungan sekolah tetapi diluar sekolah sekalipun.13
Dengan demikian penulis dapat simpulkan bahwa guru adalah semua orang
yang berwewenang dan bertanggung jawab untuk membimbing dan membina anak
didik, baik secara individual maupun klasikal, disekolah maupun diluar sekolah.
2. Tanggung Jawab Guru
Guru adalah pendidik utama yang bertanggung jawab mengenai pendidikan
anak sesudah orang tuanya, sebab guru pada dasarnya melanjutkan dan memperbaiki
pendidikan seorang anak. Guru adalah pelaksana dan pengemban program kegiatan
belajar mengajar di kelas, jabatan sebagai guru mempunyai banyak tugas, baik yang
terikat oleh dinas maupun diluar dinas dalam bentuk pengabdian.
Tugas guru sebagai profesi yakni mengajar, mendidik dan melatih anak didik
dengan ilmu pengetahuan dan teknologi, nilai-nilai hidup, keterampilan dan
menerapkannya dalam kehidupan demi masa depan anak didik. Tugas guru juga
harus terlibat dengan kehidupan di masyarakat dengan interaksi sosial dimana
seorang guru harus menanamkan sikap kesetiakawanan sosial pada peserta didik.
Tugas kemasyarakatan juga merupakan salah tugas guru dimana seorang guru
bertugas mengajar dan mendidik masyaratak untuk menjadi warga negara yang
bertakwa kepada Allah SWT.
Menurut Peters sebagaimana dikutip oleh Nana Sudjana mengemukakan ada
tiga tugas dan tanggung jawab guru yakni :
a. Guru sebagai pengajar lebih menekankan kepada tugas dalam merencanakan
dan melaksanakan pengajaran. dan tugas ini guru dituntut memiliki seperangkat
13Syaiful Bahri Djamara., Guru dan Anak Didik dalam Interaksi Edukatif, (Cet. I; Jakarta :
Rineka Cipta, 2000), h. 31.
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pengetahuan dan keterampilan teknis mengajar, disamping mengusai ilmu atau
bahan yang akan diajarkan.
b. Guru sebagai pembimbing memberikan tekanan pada tugas, memberikan
bantuan kepada siswa dalam pemecahan masalah yang dihadapinya. Tugas ini
merupakan aspek pendidik, karena tidak hanya berkenaan dengan penyampaian
ilmu pengetahuan tetapi juga menyangkut pengembangan kepribadian dan
pembentukan nilai-nilai para siswa.
c. Guru sebagai administrator kelas pada hakikatnya merupakan jalinan antara
ketatalaksanaan bidang pengajaran dan ketatalaksanaan pada umumnya. Namun
demikian, ketatalaksanaan bidang pengajaran lebih menonjol dan lebih
diutamakan bagi profesi guru.14
Sedangkan menurut Abdurrahman, untuk menangani tugas-tugas keguruan
itu,seorang guru berperanan sebagai:
a. Motivator, yaitu memberikan dorongan dan anjuran kepada siswanya agar
secara aktif dan kreatif serta positif berinteraksi dengan lingkungan atau
pengalaman baru berupa pelajaran yang di tawarkan kepadanya. Untuk itu guru
dengan seni dan ilmu yang dimilikinya dapat merangsang minat dan perhatian
siswanya untuk menerima pengalaman baru.
b. Fasilitator, yaitu bagaimana upaya guru menciptakan suasana dan menyediakan
fasilitas yang memungkinkan siswa dapat berinteraksi secara positif, aktif dan
kreatif dalam pembelajaran, keterlibatan siswa dalam pembelajaran hendaknya
dilakukan secara suka relah, penuh minat dan perhatian.
c. Organisator, yaitu bagaimana upaya guru mengatur,merencanakan,
memprogramkan dan mengorganisasikan seluruh kegiatan pembelajaran.disini
guru juga harus bertindak sebagai leader dan manager yang memungkinkan
tugasnya dapat terlaksana sebagai mestinya.
d. Informator, yaitu guru mampu memberikan informasi yang diperlukan
siswa,baik untuk kepentingan dan kelancaran kegiatan pembelajaran maupun
untuk kepentingan masa depan siswa,terutama informasi tentang kelanjutan dan
kelangsungan belajar atau pendidikan siswa,lapangan dan kesempatan kerja
setelah menyelasaikan studi pendidikannya dan informasi tentang kehidupan
dalam keluarga, masyarakat dan negara.
e. Konselor, yaitu kegiatan guru memberikan bimbingan dan penyuluhan,atau
pelayanan khusus atau bantuan kepada siswa yang mempunyai permasalahan
baik yang bersifat education dan instructional, emosional dan sosial maupun
yang bersifat mental spritual.15
14Nana Sudjana., Dasar-dasar Proses Belajar Mengajar, (Cet. VII; Bandung Sinar Bariu Al-
Gensindo, 2004), h. 15
15Abdurrahman., op.cit. h. 60
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Berkaitan dengan tanggung jawab guru, guru harus mengetahui serta
memahami nilai, norma, dan sosial serta berusaha berperilaku dan berbuat sesuai
dengan nilai dan norma tersebut. Guru juga harus berpacu dalam pembelajaran,
dengan memberikan kemudahan belajar bagi seluruh peserta didik agar dapat
mengembangkan potensinya secara optimal. Pengusaan tentang minat siswa, juga
penting untuk diketahui. Hal tersebut membantu guru dalam menarik minat belajar
siswa, sehingga bagi siswa, belajar menjadi hal yang sangat enyenangkan.
Dalam hal ini guru harus kreatif, profesional dan menyenangkan dengan
memposisikan diri sebagai berikut:
1. Orang tua yang penuh kasih sayang pada peserta didiknya.
2. Teman, tempat mengadu, dan mengutarakan perasaan bagi para peserta didik.
3. Fasilitator yang selalu siap memberikan kemudahan,dan melayani peserta didik
sesuai minat, kemampuan,dan bakatnya.
4. Memberikan sumbangan pemikiran kepada orang tua untuk dapat mengetahui
permasalahan yang dihadapi anak dan memberikan pemecahannya.
5.  Memupuk rasa percaya diri, berani bertanggung jawab.
6. Membiasakan peserta didik untuk saling berhubungan (silaturrahmi) dengan
orang lain secara wajar.
7. Mengembangkan proses sosialisasi yang wajar antara peserta didik,orang lain
dan lingkungan.
8. Mengembangkan kreativitas.
9. Menjadi pembantu ketika diperlukan.16
E. Peningkatan Prestasi Belajar Siswa.
Prestasi belajar merupakan hasil yang dicapai setelah mengikuti kegiatan
proses belajar. Hasil yang diperoleh akan baik apabila siswa dalam belajarnya dengan
kondisi yang memungkinkan untuk belajar. Untuk menciptakan kondisi yang baik itu,
tentunya kita harus melihat dari berbagai aspek yang mendukung terciptanya kondisi
belajar yang kondusif, seperti melihat dari kondisi tempat belajarnya apakah nyaman
16E. Mulyasa, Menjadi Guru Profesional, Menciptakan Pembelajaran Kreatif dan
Menyenangkan, (Cet. III; Bandung : PT. Remaja Rosda Karya, 2005), h. 36
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atau tidak, administrasi sekolah terutama administrasi proses belajar mengajar apakah
sudah tertib atau belum dan faktor-faktor yang mempengaruhi terhadap hasil yang
dicapai. Sardiman A.M. mengatakan:
“secara garis besar faktor yang mempengaruhi itu dapat dibagi dalam
klasifikasi faktor intern (dari dalam) dari diri si subyek belajar dan faktor ekstern
(dari luar) diri si subyek belajar “.17
Dalam meningkatkan prestasi belajar siswa, tenaga pengajarlah (guru) yang
lebih berperan dalam hal ini. Dengan demikian permasalahan yang dihadapi oleh
pengajaran yang dipandang baik untuk menghasilkan produk yang baik adalah
bagaimana mengorganisasikan proses belajar untuk mencapai pengetahuan otentik
dan tahan lama. Mengajar merupakan kegiatan mengorganisasikan proses belajar
secara baik, maka para guru sebagai pengajar harus berperan sebagai organisator
yang baik pula.
“Secara makro guru dituntut untuk dapat mengorganisasikan komponen-
komponen yang terlibat di dalam proses belajar mengajar, sehingga diharapkan
terjadi proses pengajaran optimal. Sebagai visualisasinya dapat dilihat pada


















1. Masukan mentah siswa/subyek belajar.
2. Masukan alat/instrumental input, terdiri: tenaga, fasilitas, kurikulum,
sistem administrasi dan lain-lain.
3. Lingkungan, termasuk antara lain keluarga, masyarakat, sekolah.
4. Proses pengajaran, merupakan proses interaksi antara unsur raw input,
instrumental input dan juga pengaruh lingkungan.
5. Hasil langsung: merupakan tingkah laku siswa setelah belajar melalui
proses belajar mengajar, sesuai dengan bahan/materi yang dipelajarinya.
6. Hasil akhir: merupakan sikap dan tingkah laku siswa setelah ada di dalam
masyarakat”.18
Selain itu, kompetensi guru juga mempengaruhi dalam peningkatan prestasi
siswa. Kompetensi guru diantaranya :
”Menilai prestasi siswa untuk kepentingan pengajaran, yaitu guru harus
mampu menilai prestasi siswa. Dengan mengetahui prestasi belajar siswa, apalagi
secara individual, guru akan dapat mengambil langkah-langkah instruksional yang
konstruktif. Bagi guru yang bijaksana dan memahami karakteristik siswa akan
menciptakan kegiatan belajar mengajar yang berbeda antara siswa yang berprestasi
tinggi dengan siswa yang berprestasi rendah”.19
Terlepas dari semuanya itu, hal yang terpenting adalah bagaimana aktivitas
siswa dalam belajar. Adapun untuk menciptakan siswa agar aktiv dalam belajar, yaitu
dengan memperhatikan prosesnya (proses belajar). Dalam proses inilah siswa akan
beaktivitas. Dengan proses yang tidak baik mungkin hasil yang dicapaipun tidak baik,
atau kalau boleh diakatakan hasil itu adalah hasil semu.
Sebagaimana halnya dengan nabi Muhammad saw ketika menerima wahyu
dari Allah swt. Waktu itu Rasulullah menerima wahyu tidak dengan cara sekaligus
melainkan dengan melalui proses yang panjang, yaitu dengan cara berangsur-angsur
18 Sardiman A.M., Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, Ed. 1., Cet. 9., Jakarta : PT. Raja
Grafindo Persada, 2001, h. 48-49.
19 Ibid,.h. 172.
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sehingga Rasulullah menjadi kuat dan tetap. Sesuai dengan firman Allah swt surah Al
Furqaan ayat 32:
Artinya:
“berkatalah orang-orang yang kafir: Mengapa Al Qur’an itu tidak diturunkan
kepadanya sekali turun saja? demikianlah supaya Kami perkuat hatimu
dengannya dan kami membacakannya kelompok demi kelompok”.20




A. Populasi dan Sampel
Setiap kegiatan penelitian sosial maupun penelitian dibidang hukum terutama
dan erat kegiatannya dengan masyarakat, scop atau objek penelitian sangat penting
artinya untuk menghindari adanya penafsiran yang jamak terhadap permasalahan
yang terungkap.
Pembatasan ini penting mengingat bahwa sesuatu permasalahan dalam
penelitian yang telah direncanakan sebelumnya dan hendak dilakukan penelitian
namun bersifat umum, berarti objeknya pun bisa tidak terbatas. Keadaan demikian
akan menyulitkan petugas lapangan untuk menjangkaunya. Bahkan tidak mungkin
dengan sarana dan prasarana terbatas. Maka sikap yang diambil adalah penyempitan
ruang lingkup atau objek, sehingga data yang terkumpul dapat menjamin untuk
menjawab permasalahan.
1. Populasi
Penentuan populasi dalam suatu penelitian merupakan sumber informasi data
atau salah satu langkah yang penting karena dalam populasi diharapkan akan
memperoleh jumlah data yang diperlukan bagi penelitian  untuk dijadikan bahkan
memecahkan masalah. Dalam kamus besar Bahasa Indonesia diartikan bahwa
Populasi adalah: Sekelompok orang,benda atau hal-hal yang menjadi sumber
pengambilan sampel, sekumpulan yang memenuhi syarat-syarat tertentu yang
berkaitan dengan masalah penelitian.1
S.Sumargono memberikan pengertian populasi sebagai berikut:
1Departemen Pendidikan dan Kebudayaan., Kamus Besar Bahasa Indonesia (Jakarta: Balai
Pustaka, 1995) h. 782
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"Populasi adalah seluruh data yang menjadi perhatian kita dalam suatu ruang
lingkup dan waktu yang kita tentukan.jadi populasi berhubungan dengan
data,bukan manusianya.kalau semua manusia memberikan suatu data,maka
banyaknya atau ukuran populasi akan sama dengan banyaknya manusia."2
Dari pengertian diatas menunjukkan bahwa kendatipun terdapat perbedaaan
dalam rumusan-rumusan tersebut, pada hakekatnya juga berkaitan  dalam suatu
sasaran yaitu, populasi adalah keseluruhan obyek penelitian, baik berupa orang atau
manusia, benda maupun unsur lain seperti kejadian atau peristiwa yang berkaitan
dengan masalah penelitian. Selanjutnya populasi yang dimaksud dalam skripsi ini
adalah semua guru-guru MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng yang berkaitan dengan pembahasan skripsi ini.
2. Sampel
Sampel adalah sebagai bagian dari populasi,sebagai contoh (monster) yang
diambil dengan menggunakan cara-cara tertentu.3 Dalam hubungan populasi dan
sampel, Sutrisno Hadi menjelaskan bahwa sampel itu atau contoh (monster) adalah
sebagian dari individu yang diselidiki dari keseluruhan individu penelitian.4
Teori penarikan sampel digunakan untuk melandasi penelitian dan sebagai
pegangan untuk menghadapi heteroganitas populasi. Sampel pada dasarnya dapat
diambil secara sembarangan, namun dalam penelitian dikenal beberapa macam teori
dan pengelompokan keinginan atau pertimbangan pribadi. Pada garis besarnya ada
tiga teori penarikan  sampel dalam penelitian, namun yang penulis gunakan adalah
teori kemungkinan (Probility). Dengan suatu anggapan bahwa setiap elemen mampu
memberikan informasi atau tanggapan atau suatu permasalahan  yang diajukan
padanya. Tujuan teori ini digunakan untuk pengambilan sampel, apabila setiap
2S. Sumargono., Metodologi Pendidikan. (Cet. I; Jakarta: PT. Rineka Cipta, 1997), h. 118
3Ibid., h. 121
4Haryono dkk., Metodologi Pendidikan (Cet. I; Bandung: CV. Pustaka Setia, 1998), h . 194
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elemen yang terdapat dalam populasi mempunyai kesempatan yang sama untuk
dijadikan sampel, tanpa memperhatikan unsur-unsur dalam elemen tersebut. Selain
itu, dalam penulisan skripsi ini penulis mengambil teori Totality Sampling yaitu
mengambil keseluruhan populasi sebagai sampel. Hal ini di karenakan jumlah dari
populasi hanya sedikit saja. Maka keseluruhan dari populasi tersebut dijadikan
sampel sehingga keseluruhan populasi juga mempunyai kesempatan dalam
pengambilan sampel.
Atas dasar keterangan diatas maka sampel yang diambil dalam penelitian ini
adalah:
1. Kepala sekolah MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng satu orang.
2. Guru-guru MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng sebanyak 13 orang.
3. Siswa MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng
sebanyak 31 orang.
B. Metode Pengumpulan Data
Adapun metode pengumpulan data penulis gunakan dalam penelitian ini
adalah:
1. Liberary research atau penelitian kepustakaan merupakan metode
pengumpulan data dengan jalan mengumpulkan lalu membaca buku-buku
atau majalah-majalah secara analisis yang ada kaitannya dengan skripsi ini.
Dalam penelitian kepustakaan ini penulis menggunakan teknik sebagai
berikut:
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a. Kutipan langsung yaitu suatu cara memperoleh data dengan jalan
mengutip langsung dari buku-buku tanpa mengubah bentuk redaksi yang
ada.
b. Kutipan tidak langsung yaitu suatu metode penulis gunakan dengan cara
mengutip data dari suatu sumber, dengan mengubah bentuk redaksi
aslinya tanpa  mengurangi maksud dan tujuannya.
2. Field research atau penelitian lapangan, yaitu menggunakan data dengan
melakukan penelitian secara langsung ke lapangan tempat penelitian sebagai
bahan pembahasan dalam skripsi ini.
Dalam hal ini penulis menggunakan :
a. Obsevasi yaitu melakukan pengamatan secara sengaja, sistematis
mengenai fenomena sosial dan gejala-gejala psikis untuk kemudian
dilakukan pencatatan. Dalam hal ini penulis mengamati secara langsung ke
lapangan mengenai upaya yang dilakukan untuk kontribusi pengembangan
bakat anak di guru-guru MTs Darunnaim Pesse Kecamatan Donri-Donri
Kabupaten Soppeng.
b. Wawancara, yaitu suatu bagian yang dilakukan untuk mendapatkan
informasi secara langsung dengan menggunakan pertanyaan– pertanyaan
pada responden. Wawancara bermakna berhadapan langsung antara
interfiewer dengan responden dan kaitannya secara lisan.
c. Angket, yaitu penulis mengumpulkan data dengan menyiapkan daftar
pertanyaan beserta jawaban, responden hanya memilih jawaban yang
sesuai dengan keadaannya.
d. Dokumentasi, yaitu suatu metode yang penulis gunakan untuk melengkapi
data hasil penelitian melalui dokumen-dokumen yang ada di kantor guru-
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guru MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng.
C. Prosedur Pengumpulan Data
Untuk kelengkapan data dan sistematikanya pembahasan suatu karya ilmiah
perlu dilakukan pengumpulan data. Rancangan atau prosedur penelitian. Oleh karena
itu hal ini sangat membantu penulis dalam merumuskan dan menentukan pokok-
pokok permasalahan yang dibahas, langkah-langkah yang penulis ambil adalah:
1. Tahap persiapan
Pada tahap persiapan penulis melakukan studi kepustakaan yaitu dengan
membaca buku-buku yang relevan dengan judul skripsi yang akan diteliti, selain dari
itu penulis juga membuat pertanyaan-pertanyaan dalam bentuk wawancara sebagai
alat untuk mendapatkan informasi di lapangan dengan mengharapkan kepada pihak-
pihak yang bersangkutan agar memberi jawaban yang sempurna.
2. Tahap pengumpulan data
Data yang penulis maksud dalam hal ini yaitu data yang diperoleh baik data
yang berasal dari riset kepustakaan maupun dari data riset lapangan. Untuk data
kepustakaan penulis mengumpulkan data melalui buku-buku, karya ilmiah dan lain
sebagainya yang berkaitan dengan judul skripsi ini. Sedangkan data yang
dikumpulkan secara langsung kelapangan, penulis menggunakan metode observasi,
wawancara dengan tujuan mengetahui sejauh mana upaya yang dilakukan untuk
kontribusi pengembangan bakat anak di MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng kemudian sumber data yang lain adalah dokumen-
dokumen atau catatan-catatan penting yang berkaitan dengan skripsi.
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D. Teknik Analisis Data
Data yang dikumpulkan melalui instrumen maupun non instrumen adalah
merupakan hasil informasi, baik informasi berupa keterangan langsung maupun tidak
langsung. Akan tetapi data tersebut masih merupakan data mentah dan akan gunanya
setelah dianalisis. Analisis dalam penelitian merupakan bagian dalam proses
penelitian yang sangat penting, karena dengan analisa data inilah yang akan nampak
manfaatnya terutama dalam menyelesaikan masalah penelitian dan mencapai tujuan
penelitian.
1. Analisa induktif yaitu suatu cara pengolahan dan analisis yang bertitik tolak
dari hal-hal yang sifatnya khusus kemudian menarik kesimpulan bersifat
umum.
2. Analisa Deduktif yaitu suatu cara pengolahan dan analisis yang bertitik tolak
dari hal-hal yang sifatnya umum kemudian menarik kesimpulan bersifat
khusus.
3. Komperatif yaitu suatu bentuk atau teknik analisa data dengan jalan




A. Deskripsi Lokasi Penelitian
1. Sejarah Berdirinya Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Berbicara mengenai Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Desa Pesse
Kecamatan Donri–Donri Kabupaten Soppeng, tentu tidak lepas dari sejarah
berdirinya atau berbicara mengenai sejak kapan sekolah tersebut dibangun. Madrasah
Tsanawiyah Darunnaiem Pesse adalah sekolah yang didirikan sebagai suatu realisasi
dari program pemerintah untuk meningkatkan sumber daya manusia, begitu pula
tujuan sekolah ini adalah untuk menampung anak-anak usia sekolah yang berdomisili
di daerah ini.
Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse didirikan pada tahun 2002
berlokasi di jalan Pesantren Dusun Sanyili Desa Pesse Kecamatan Donri-Donri
Kabupaten Soppeng dengan luas tanah dan bangunan madrasah 10.000M2
merupakan tanah wakaf masyarakat setempat, dengan visi menjadikan ‘‘Madrasah
Tsanawiyah Darunnaiem Pesse unggul dalam mutu, beriman dan berbudaya’’.
Untuk mengaktualisasikan visi tersebut diperlukan tenaga penunjang seperti
guru dan sarana yang memadai sehingga siswa dapat unggul dan bermutu dalam
proses belajar mengajar. Dengan kata lain, guru dan sarana/prasarana sekolah
merupakan unsur pokok dalam pencapaian visi sekolah ini. Untuk lebih jelasnya
penulis menguraikan sebagai berikut:
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2. Keadaan Guru
Dalam proses belajar mengajar, seorang guru mempunyai tugas mendidik,
membimbing, mengarahkan, mengajar, melatih, menilai dan mengevaluasi hasil
belajar peserta didik, sehingga guru mengetahui keberhasilannya dalam mengajar.
Guru bukan semata-mata sebagai pengajar tetapi juga sebagai pendidik yang
memberikan pengarahan dan tuntunan kepada peserta didik. Guru diharapkan
memiliki aktivitas dan kreativitas yang dapat meningkatkan keberhasilan
pembelajaran.
Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Desa Pesse Kecamatan Donri–
Donri Kabupaten Soppeng saat ini memiliki 14 orang guru yang menjabat sebagai
wali kelas 3 orang, guru mata pelajaran dan kepala sekolah satu orang. Untuk lebih
jelasnya dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel I




























































Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem, tanggal 17 November
2010
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Tenaga pengajar yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Kecamatan Donri-Donri melaksanakan tugas dengan penuh tanggung jawab
sehingga dapat tercipta dan terpelihara hubungan yang baik antara guru dan siswa
sehingga proses belajar mengajar dapat terlaksana dengan baik.
3. Keadaan Siswa
Siswa merupakan salah satu komponen dalam dunia pendidikan yang
eksistensinya tidak dapat dipisahkan dengan proses belajar mengajar. Siswa adalah
pihak yang ingin meraih cita-cita dan memiliki tujuan yang kemudian berusaha untuk
mencapainya secara optimal. Siswa merupakan elemen terpenting dalam
penyelenggaraan proses belajar serta kegiatan pendidikan di sekolah.
Sehubungan dengan pernyataan tersebut, maka berikut ini akan dikemukakan
tentang keadaan siswa di Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Desa Pesse
Kecamatan Donri–Donri Kabupaten Soppeng. Keadaan yang penulis maksudkan di
sini adalah keadaan siswa tahun ajaran 2010/2011 yang dapat dilihat pada tabel
berikut:
Tabel II
Keadaan Siswa Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Tahun Pelajaran 2010/2011
NO KELAS
















JUMLAH 9 22 31
Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem, tanggal 17    November
2010
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4. Keadaan Sarana dan Prasarana
Dalam suatu lembaga pendidikan, sarana dan prasarana merupakan salah satu
faktor penunjang terselenggaranya proses pendidikan dan pengajaran di sekolah
sebab tanpa sarana dan prasarana yang memadai, proses belajar mengajar di sekolah
tidak dapat terlaksana dengan baik. Keberadaan sarana dan prasaran bersifat mutlak
ada, sehingga pengajaran dapat berjalan secara efektif dan efisien sesuai dengan yang
dicita-citakan.
Adapun sarana dan prasarana yang ada di Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem
Pesse dapat dilihat pada tabel berikut:
Tabel III
Keadaan Sarana Dan Prasarana Madrasah  Tsanawiyah






























Sumber Data: Kantor Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem, tanggal 17  November
2010
Tabel di atas diketahui bahwa sarana dan prasarana di Madrasah Tsanawiyah
Darunnaiem Pesse Desa Pesse Kecamatan Donri–Donri Kabupaten Soppeng belum
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memadai dalam penyelenggaraan pengajaran.
B. Urgensi Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Prestasi Belajar
Peserta didik di Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Kecamatan
Donri – Donri Kabupaten Soppeng
Guru adalah salah satu komponen yang paling  berperan dalam proses belajar
mengajar, oleh karena itu guru merupakan salah satu unsur dalam bidang pendidikan,
berperan secara aktif dan memanfaatkan kedudukannya sebagai tenaga profesional
sesuai dengan tuntutan masyarakat. Secara khusus dapat dikatakan bahwa guru
bertanggung jawab untuk mengantarkan siswa kepada kedewasaan dan kematangan,
dalam kaitan ini guru tidak semata-mata sebagai pengajar tetapi lebih dari itu guru
adalah pendidik dan pembimbing.
Tugas sebagai seorang pengajar yang ingin mencapai tujuan pendidikan dan
menghasilkan siswa yang sesuai dengan apa yang dicita-citakan tidaklah mudah.
sebagai guru ada berbagai kemampuan yang harus dimiliki, sesuai dengan tugas
keprofesiannya.  Sifat dan persyaratan tersebut secara garis besar dapat
diklasifikasikan dalam spektrum yang lebih luas, yakni guru harus:
a. Memiliki kemampuan profesional.
b. Memiliki kapasitas intelektual.
c. Memiliki sifat edukasi sosial.1
Ketiga syarat kemampuan tersebut diharapkan terlebih dahulu dimiliki oleh
setiap guru, agar guru tersebut mampu melaksanakan fungsinya sebagai pendidik
bangsa, melahirkan generasi baru yang berguna guru di masyarakat. Untuk itu
diperlukan kedewasaan dan kematangan diri guru itu sendiri. Dengan kata lain
bahwa ketiga syarat kemampuan tersebut, perlu dihubungkan dengan tingkat
1Sardiman AM. Interaksi dan Motivasi Belajar Mengajar, (Cet. IX, Jakarta: PT. Raja
Grafindo Persada,  2001) h. 125
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kedewasaan diri seorang guru. Sebagai ilustrasi misalnya seorang guru sudah
memiliki kapasitas intelektual yang tinggi dan memadai tetapi bisa jadi belum
memiliki kedewasaan dibidang edukasi sosial, sehingga sulit untuk memenuhi
fungsinya sebagai pengajar. Seorang pengajar harus berperan secara komperhensip
dalam berupaya mendewasakan pihak yang belum dewasa (peserta didik).
Bagi guru yang merupakan tenaga profesional di bidang kependidikan dalam
kaitannya dengan accountability, bukan berarti tugasnya menjadi ringan, tetapi justru
lebih berat dalam rangka memberikan pelayanan kepada masyarakat. Oleh karena itu
guru dituntut memiliki kualifikasi kemampuan yang lebih memadai. Menurut
Sardiman AM, secara garis besar ada tiga tingkatan kualifikasi profesional guru
sebagai tenaga profesional kependidikan yaitu:
a. Tingkatan capable personal, maksudnya guru diharapkan memiliki
pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap yang lebih mantap dan
memadai sehingga mampu mengelola proses belajar mengajar secara efektif.
b. Guru sebagai innovator yakni sebagai tenaga kependidikan yang memiliki
komitmen terhadap upaya perubahan dan reformasi. Para guru diharapkan
memiliki kemampuan pengetahuan, kecakapan dan keterampilan serta sikap
yang tepat terhadap pembaharuan dan sekaligus merupakan penyebar ide
pembaharuan yang efektif.
c. Guru sebagai developer, selain menghayati kualifikasi yang pertama dan yang
kedua, dalam tingkatannya sebagai developer guru harus memiliki visi keguruan
yang mantap dan luas perspektifnya. Guru harus mampu dan mau melihat jauh
kedepan dalam menjawab tantangan-tantangan yang dihadapi oleh sektor
pendidikan sebagai suatu sistem.2
2 Ibid. h. 133-134
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Sebagai pencerminan dari perbedaan-perbedaan individual, maka logis kalau
dikatakan setiap guru itupun memiliki perbedaan-perbedaan dalam hal kualifikasi
kemampuan. Kualifikasi pada tingkat pertama tentunya merupakan dasar yang harus
dimiliki oleh setiap guru, untuk kemudian menuju pada tingkat kesempurnaan yakni
innovator dan developer. Oleh karena itu ada pendapat bahwa yang berperan sebagai
innovator dan developer itu adalah guru-guru angkatan yang telah mengabdi cukup
lama dengan alasan, mereka telah memiliki pengalaman dalam menjalani
pekerjaannya. Sebaliknya muncul pendapat yang menyatakan justru dari kelompok
guru-guru yang masih muda lebih banyak mengambil peran dalam soal pembaharuan
dengan menggunakan metode dan ilmu yang makin maju dan diterapkan
dilingkungan mengajar.
Alasan tersebut didasari pendapat bahwa tenaga-tenaga muda masih cukup
potensial dan lebih responsive di dalam menanggapi dan menerima sebuah ide
pembaharuan. Perlu diingat bahwa ukuran yang tepat untuk upaya reformasi tidak
sekadar diukur dari banyaknya pengalaman kerja, sebab menyangkut sikap mental
dan kultur masing-masing. Untuk menentukan tingkat kemampuan mengajar guru
tidak cukup hanya melihat tingkat pengalaman / kepangkatan dan tingkat pendidikan
pada guru memperolehnya banyak terkait dengan faktor-faktor yang lain, seperti
tingkat kedewasaan guru, tingkat keterampilan, kecakapan dan lain-lain. Dengan
demikian jelaslah bahwa untuk melihat seberapa besar tingkat kualifikasi
kemampuan guru tidak dapat dipisahkan dari sikap dan prilaku guru itu sendiri tetapi
harus pula dilihat dari pengetahuan, keterampilan dan keinginan besar yang dimiliki
berkaitan dengan pekerjaan sebagai tenaga pengajar. Hal tersebut di atas sejalan
dengan pendapat dari ibu Andi Tenri Ampa, S.Pd.I yang menyatakan bahwa:
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Sikap profesionalisme sangat penting dimiliki oleh seorang guru. Dengan
sikap Profesional dalam melaksanakan tugasnya sebagai seorang pengajar di
Sekolah, maka tujuan pendidikan yang di cita-citakan akan terwujud, serta secara
otomatis akan meningkatkan prestasi belajar siswa kami di Mts Darunnaiem Pesse.
Guru juga seharusnya memiliki kemampuan intelektual yang tinggi, dan
menyalurkan pengetahuannya kepada siswa sehingga jiwa sosial dan kemampuan
bersosialisasi dengan murid dan lingkungan belajar pun sangat di harapkan pada
setiap guru. Dengan kemampuan guru mengelola kelas, pendidikan yang dimiliki,
serta kemampuan mengelola proses pembelajaran di kelas, hasil belajar siswa pun
sangat memuaskan. Hal ini sangat di tekankan kepada guru-guru di Mts Darunnaiem
Pesse3.
Pernyataan tersebut di atas juga sejalan dengan penjelasan bahwa
Berdasarkan kualifikasi profesional guru dalam mengajar, dapat dilihat dari segi-segi
kemampuan mengorganisasi pelajaran, kemampuan memiliki kemampuan memilih
metode mengajar yang tepat, kemampuan menggunakan alat pengajaran,
kemampuan menggunakan media pembelajaran dan yang terpenting adalah
kemampuan menguasai bahan pelajaran yang akan diajarkan. Untuk melihat
kemampuan guru dari segi mengorganisasi materi pelajaran dapat dilihat dari
membuat dan menyusun perangkat pembelajaran. Perangkat pembelajaran pada
hakekatnya adalah suatu perencanaan mengajar untuk suatu topik dan waktu tertentu.
Perangkat pembelajaran dapat juga disebut persiapan mengajar. Secara umum dapat
dikatakan bahwa satuan pelajaran yaitu suatu program belajar mengajar yang
mendukung tercapainya tujuan pendidikan.
Persiapan mengajar lainnya berkaitan pula dengan materi atau bahan
pelajaran yang akan diberikan, kegiatan belajar murid, kegiatan belajar guru, alat dan
sumber yang akan akan dipergunakan serta Penilaian hasil proses belajar mengajar
yang telah dilaksanakan terhadap suatu satuan bahasan tertentu. Materi atau bahan
pelajaran dalam satuan pelajaran merupakan garis-garis besar dari pelajaran yang
akan diberikan oleh guru di kelas, yang pada hakekatnya merupakan penjabaran
3 Andi Tenri Ampa, S.Pd.I, kepala sekolah Mts Darunnaiem Pesse kecamatan Donri-Donri Kabupaten
Soppeng, “wawancara” ruang guru tanggal 26 Juli 2011.
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lebih lanjut dari materi satuan bahasan (topik) atau suatu pelajaran yang telah
direncanakan.
Hasil wawancara dengan Salmah,S.Pd.I mengatakan bahwa:
Guru yang benar-benar seorang guru adalah yang memiliki sikap serius dan
benar-benar melaksanakan kewajibannya sebagai pendidik. Guru mestinya memiliki
kemampuan-kemampuan mengajar, ini dikarenakan sifat-sifat murid dalam kelas
juga beragam. Untuk menghadapinya mesti dengan ilmu mendidik yang dimiliki
guru tersebut. Banyak hal yang dapat menyebabkan kondisi siswa di kelas,
contohnya, kondisi ruang belajar, cara mengajar guru, serta kondisi siswa itu sendiri.
Jika tidak memiliki kemampuan mengajar, tidak dapat menghadapi siswa dengan
baik, otomatis pelajaran tidak akan berlangsung dengan baik.4
Kemampuan mengajar sangat terkait dengan dengan mutu pengajaran,
sedangkan mutu pengajaran dapat dilihat dari prestasi yang dicapai oleh murid.
Prestasi belajar siswa tidak hanya ditentukan oleh tingkat kemampuan guru
mengajar, selain itu faktor-faktor yang turut mempengaruhi prestasi belajar siswa
antara lain:
a. Faktor peserta didik
Setiap siswa mempunyai kecakapan kepribadian yang dimiliki masing-
masing siswa yang meliputi kecakapan potensial yang memungkinkan untuk
dikembangkan seperti bakat dan kecerdasan, maupun kecakapan yang diperoleh dari
hasil belajar. Pada dasarnya, setiap siswa telah memiliki potensi masing-masing.
Tugas guru adalah merangsang potensi belajar siswa, dan mengajarnya supaya
belajar. Guru hanya memberikan peluang agar potensi itu ditemukan dan
dikembangkan.
4 Wawancara dengan ibu  Salmah, S.Pd.I. guru Mts darunnaiem Pesse tanggal 20 Juli 2011.
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b. Faktor kurikulum
Kurikulum yang dimaksud di sini yaitu menggambarkan isi pelajaran dan
pola interkasi belajar mengajar antara guru dan siswa untuk mencapai tujuan
pengajar. Bahan pelajaran sebagai isi kurikulum mengacu pada tujuan pengajaran.
Dalam kurikulum terdapat tujuan kurikuler, tujuan instruksional dan pokok-
pokok bahasan dari bidang studi di sekolah dan dikembangkan sebagai suatu bentuk
program yang mengandung dua aspek yaitu:
1. Isi pelajaran (content program)
2. Cara mengajar (operasional program)
Program sebagai suatu langkah untuk menentukan dan menunjukkan
pelaksanaan fungsi mengajar, analisa bahan belajar dan cara mendiagnosa kegiatan
belajar.
c. Faktor lingkungan
Faktor lingkungan juga berpengaruh pada proses kegiatan belajar mengajar.
Lingkungan ini meliputi keadaan, ruangan, tata ruang dan berbagai situasi fisik yang
ada disekitar kelas atau sekitar berlangsungnya proses belajar mengajar.
Sehubungan dengan ketiga faktor yang telah diketengahkan di atas,
merupakan faktor penting penunjang keberhasilan mengajar. Kaitannya dengan
profesionalisme guru adalah guRu yang profesional ditentukan oleh kemampuan
mengajarnya, serta faktor-faktor penunjang seperti yang tersebut di atas. Guru
profesional dalam mengajar sangat menentukan hasil belajar siswa. Hal ini sesuai




Tingkat Pengaruh Profesionalisme Guru Dalam Meningkatkan Prestasi  Peserta
Didik Di Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng













Jumlah 45 100 %
Sumber data: Tabulasi angket, item nomor   1
Data yang terdapat dalam tabel tersebut di atas, menggambarkan bahwa
ternyata dari 31 responden (siswa) dan 14 orang guru yang dijadikan sampel,
terdapat 45 orang atau 100 % yang menyatakan guru yang profesional, sesuai
penjelasan adalah guru yang memiliki keahlian, menyenangkan dalam mengajar,
berpengaruh terhadap pengembangan prestasi siswa itu sendiri. Siswa lebih
memahami pelajaran yang diberikan oleh guru, sehingga secara otomatis prestasi
belajar siswa meningkat.
Guru dalam meningkatkan kualitas dirinya menjadi tanggung jawab diri
pribadi. Olehnya itu untuk menekuni profesinya tidak terlepas dengan perkembangan
karirnya secara terus-menerus dengan jalan meningkatkan pengetahuan dan
kemampuan yang diperlukan guna peningkatan kualitas kerja sebagai tenaga
pengajar. Kualitas pendidikan sedikit banyaknya bergantung pada keadaan guru.
Karena guru adalah faktor penentu keberhasilan belajar di samping alat, fasilitas,
sarana dan kemampuan siswa itu sendiri juga termasuk partisipasi kedua orang tua
dan segenap masyarakat. Menyangkut faktor guru, maka seharusnya guru banyak
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memiliki keterampilan agar proses pendidikannya menjadi bermakna dan selalu
relevan dengan berbagai tujuan yang ingin dicapai.
Guru profesional hendaknya mengajarkan pelajaran sesuai dengan keahlian
yang dimilikinya, sehingga mampu mendalami, mengkaji dan mentrasfer ilmu
tersebut kepada siswanya secara maksimal. Guru yang selalu memperdalam
pengetahuannya tentang mata pelajaran yang diajarkan membuat pengetahuannya
tidak dangkal, sehingga ilmu tersebut makin meningkat. Dengan demikian
profesionalisme mempunyai peranan terhadap kemampuan mengajar guru dalam
proses pembelajaran yang paling tepat dan efektif. Data tentang hal tersebut, dapat
diperhatikan pada tabel berikut ini:
Tabel V
Tingkat Peranan Profesionalisme Guru dalam Meningkatkan Prestasi
Peserta Didik di MTs Darunnaiem Pesse Kec. Donri – Donri Kab.Soppeng













Jumlah 45 100 %
Sumber data: Tabulasi angket, item nomor  2
Dengan memperhatikan data yang terdapat dalam tabel tersebut di atas,
nampak jelas bahwa profesionalisme guru sangat berperan dalam mengembangkan
peserta prestasi peserta didik. Kenyataannya, ada 38 orang responden atau 90.3 %
menyatakan sangat berperan dan 7 orang responden atau 9.7 % yang menyatakan
berperan, dan tidak ada sama sekali yang menyatakan tidak berperan.
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Dari analisa tersebut maka dapat dikemukakan bahwa peranan
profesionalisme guru dalam meningkatkan bakat peserta didik adalah:
1. Meningkatkan mutu proses belajar mengajar, melalui peningkatan cara
belajar yang efektif dalam arti mengaktifkan siswa, menggunakan metode
yang tepat, memberikan motivasi, sugesti, merangsang cara berfikir yang
kritis, memberikan kebebasan untuk megembangkan bakatnya, perencanaan
yang matang dan mendiagnosa kesulitan belajar siswa.
2. Meningkatkan cara belajar yang efektif melalui pendalaman pengetahuan
khususnya yang berhubungan dengan studi yang diajarkan secara
berkelanjutan, mengembangkan strategi-strategi memgajar, dan diskusi antar
rekan..
Profesionalisme guru dapat diukur apabila guru mampu mengembangkan
bakat siswa, membuat siswa menjadi menyukai mata pelajaran yang diajarkan serta
meningkatkan semangat mereka belajar siswa. Usaha membina serta mendorong
peserta didik agar bergairah dan berpartisipasi aktif dalam proses belajar.
Kepemilikan wawasan yang luas, menguasai pengetahuan tentang mata pelajarannya,
serta menguasai ilmu-ilmu lain yang menunjang keberhasilannya dalam mengajar
merupakan hal yang sangat penting pula. Ilmu-ilmu lain yang dimaksudkan
diantaranya, pengetahuan tentang pengelolaan kelas,  kepribadian yang baik,
pengetahuan tentang psikologi perkembangan manusia, teori perubahan tingkah laku,
pemanfaatan media dan sumber belajar, serta pengevaluasian hasil kerja. Apabila
semua hal tersebut terpenuhi, maka terciptalah guru yang profesional dan siswa yang
dihasilkan adalah generasi yang berkualiats.
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Untuk itu pada uraian ini, penulis melihat dari sisi lain yakni penulis mencoba
mengemukakan tanggapan para guru mengenai langkah-langkah yang dilakukan
dalam meningkatkan profesionalisme sebagai berikut :
Menurut pendapat Andi Tenri Ampa, S.Pd.I bahwa :
“Langkah-langkah yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme yaitu
dengan mengikuti diklat guru, karena dalam diklat, guru dibimbing secara
intensif terutama untuk bidang studi masing-masing sehingga kelak di kelas
dapat mengantarkan bidang studi itu dengan mudah dan dapat dimengerti oleh
siswa dengan baik. Serta dengan cara memperdalam ilmu pengetahuan yang
dimilki guru dengan banyak membaca buku ataupun karya ilmiah, kegiatan
belajar mandiri, dan pada saat diluar jam pelajaran, guru saling diskusi tentang
siswa, masalah dan pemecahannya”5
Selanjutnya pendapat Nursam, S.Ag mengemukakan bahwa :
“Upaya yang dilakukan dalam meningkatkan profesionalisme adalah dengan
mengikuti penataran untuk meningkatkan mutu sebagai tenaga profesional
karena dalam penataran selain diajarkan materi juga dibimbing tentang
bagaimana cara menyajikan materi tersebut dalam rangka mengembangkan
prestasu belajar peserta didik. Guru-guru disini juga selalu mengikuti
himbauan ketua yayasan dan kepala sekolah dengan mengaktifkan
perpustakaan sekolah, yakni rajin membaca buku yang kaitannya dengan
peningkatan pengajaran. Selain itu, cara ini merupakan contoh pula bagi siswa
Mts Darunnaiem”6
Dari informasi yang dikemukakan oleh guru di atas memberikan input bahwa
yang diperoleh dan dirasakan dalam mengikuti penataran sebagai upaya dalam
meningkatkan profesionalisme guru dalam rangka mengembangkan peserta belajar
siswa adalah sebagai berikut:
1. Bahwa dalam penataran atau diklat ada bimbingan yang intensif selama
penataran berlangsung.
5Andi Tenri Ampa, S.Pd.I, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Kecamatan donri – donri Kabupaten Soppeng, “Wawancara”  di ruang guru tanggal 17 November
2010.
6Nursam, S.Ag, Guru Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Kecamatan
Donri–Donri Kabupaten Soppeng, “Wawancara” di ruang guru tanggal 17 November 2010.
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2. Bahwa dalam penataran atau diklat itu ada pendalaman pengetahuan dan
keterampilan tentang bidang studi yang diajarkan juga tentang pengetahuan
perkembangan siswa dan perubahan tingkah laku.
3. Bahwa dalam penataran atau diklat diberi tuntutan tentang bagaimana
menyajikan bahan pelajaran dengan tepat, strategi yang diterapkan, serta
pengelolaan kelas yang baik dalam hal penggunaan media belajar.
4. Bahwa dalam penataran atau diklat ada bimbingan tentang cara
merencanakan/ mengorganisasikan kegiatan belajar mengajar.
Sehubungan dengan hal tersebut di atas, mutu pengajaran dan
pengembangkan prestasi belajar siswa ditentukan oleh profesionalisme para
pengajar. Pengajar hendaknya memiliki berbagai macam keterampilan, kemampuan,
keahlian terutama dalam pengembangkan prestasi peserta didik di kelas, cara
mengatasi mengatasi kesulitan belajar siswa, dan memberikan motivasi agar siswa
lebih aktif cara belajarnya. Yang terpenting adalah, bahwa guru betul-betul
mengabdikan dirinya untuk mengajar saja.
C. Usaha-Usaha yang Dilakukan Oleh Guru Dalam Meningkatkan Prestasi
Belajar Siswa Di MTs Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng
Semakin banyak tuntutan akan hasil pendidikan dewasa ini, maka MTs
Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng dituntut untuk meningkatkan mutu dan hasil
belajar siswanya secara optimal dengan mengacu kepada bagaimana siswa belajar
aktif dengan pendekatan keterampilan proses. Keterampilan proses yang
dimaksudkan agar guru dan siswa mengerti, mengetahui dan melaksanakan proses
belajar mengajar dengan aktif secara bersama sehingga dapat meningkatkan prestasi
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belajar siswa. Olehnya itu dalam upaya mencapai tujuan pendidikan tersebut, maka
guru melakukan suatu usaha-usaha yang dapat meningkatkan prestasi belajar siswa.
Adapun upaya guru dalam meningkatkan prestasi belajar siswa di MTs
Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng ini adalah :
1. Peningkatan manajemen kelas
Manajemen kelas adalah prosesmengndalikan dan mengontrol siswa di kelas.
Selain itu, manajemen kelas merupakan seperangkat kegiatan gurubuntuk
menciptakan, memelihara, dan mempertahankan ketertiban kelas. Artinya,
manajemen kelas adalah proses mengorganisasikan segala sumber daya kelas
bagi terciptanya proses pembelajaran yang efektif dann efisien. Adapun yang
dilakukan sesuai manajemen kelas yaitu:
a. Memberi pekerjaan rumah kepada siswa. Hal ini agar siswa mengulangi
pelajarannya di rumah.
b. Penerapan kedisiplinan bagi siswa. Dengan disiplin, siswa akan
mengikuti pelajaran tepat waktu. Pelajaran tidak akan terganggu dengan
hal-hal kecil, seperti ada teman yang terlambat datang, atau ada siswa
yang pakaiannya tidak rapi dan rambut panjang, sehingga mengganggu
jalannya pelajaran. Hal-hal tersebut mengganggu suasana jalannya
pembelajaran, sehingga suasana kelas menjadi tidak efgektif dan efisien
lagi.
c. Memberi bimbingan kepada ada yang nakal secara khusus dan rutin.
Kegiatan ini dilakukan dengan kerjasama antara guru dan orang tua
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murid, hingga anak tersebut terbiasa dengan kehidupan yang tertib, rajin
belajar dan secara tidakn langsung menjadi motivasi bagi murid lain
untuk makin meningkatkan cara belajarnya.
d. Penciptaan rasa kebersamaan antarsesama siswa di kelas. Dengan adanya
rasa kebersamaan antar siswa, rasa saling memilki dan kerjasama, suasana
di kelas akan makin menyenangkan. Kebersamaan dan rasa persaudaraan
itupun kemudian akan berlanjut ke luar lingkungan kelas, dan
pembentukan kelompok belajar dapat terlaksana dengan baik.
e. Pembentukan kelompok belajar dan kelompok diskusi siswa. Kegiatan ini
dibentuk dikelas, dan mendapat bantuan serta control dari guru mata
pelajaran secara bergilir diluar jam sekolah, dan dilakukan serentak jika
dlaksanakan di dalam kelas7.
2. Guru menggunakan berbagai macam metode di kelas.
Salah satu cara untuk meningkatkan prestasi belajar siswa adalah seorang
guru, dalam mengajar harus dituntut menggunakan berbagai macam metode
mengajar dan sedapat mungkin guru dalam menggunakan metode dapat mengetahui
situasi dan kondisi yang dihadapinya.
Penggunaan metode akan menghasilkan kemampuan yang sesuai dengan
karakteristik metode tersebut. Kemampuan yang dihasilkan oleh metode ceramah
atau berbeda dengan kemampuan yang dihasilkan metode diskusi. Penggunaan
7 Hasil wawancara dengan kepala sekolah dan guru-guru MTs Darunnaiem Pesse kecamatan Donri-
Donri Kabupaten Soppeng di Peese tanggal 17 November 2010
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metode mengajar yang bervariasi dapat menggairahkan belajar anak didik. Pada
suatu kondisi tertentu anak didik merasa bosan dengan metode ceramah, disebabkan
mereka harus setia dan tenang mendengarkan penjelasan guru tentang suatu masalah,
kegiatan pengajaran seperti itu perlu guru alihkan dengan suasana yang lain, yaitu
barangkali menggunakan metode tanya jawab, diskusi baik kelompok maupun
perseorangan sehingga kebosanan itu dapat terobati dan berubah menjadi suasana
kegiatan pengajaran yang jauh dari kelesuan. 8
Penggunaan metode yang bervariasi sebagaimana disebutkan di atas dapat
menjembatani gaya-gaya belajar anak didik dalam menyerap bahan pelajaran. Maka
adalah penting memahami kondisi psikologis anak didik sebelum menggunakan
metode mengajar sehingga guru mendapatkan umpan balik yang optimal dari setiap
anak didik. Namun yang menjadi permasalahan apakah guru di MTs Darunnaiem
Pesse Kabupaten Soppeng menggunakan berbagai macam metode mengajar. Hal ini
dapat diketahui lewat angket yang dibagikan kepada siswa dan guru sebagai
responden, sebagaimana yang tercantum pada tabel berikut ini :
Tabel VI
Guru Menggunakan Berbagai Macam Metode
Dalam Mengajar













Jumlah 45 100 %
Sumber data : Angket siswa pada item No. 4.
8Syaiful Bahri Djamarah dan Aswan Zain, Strategi Belajar Mengajar, (Cet. I ; Jakarta : PT.
Rineka Cipta, 1996), h. 178.
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Menurut tabel di atas dapat dilihat bahwa dari 45 responden, 33 orang atau
61,29 % yang menjawab bahwa guru menggunakan berbagai macam metode dalam
mengajar, sedangkan 8 orang atau 25,80 % yang mengatakan bahwa guru kadang-
kadang menggunakan berbagai macam metode dalam mengajar dan 4 orang atau
12,90 % responden yang menjawab guru tidak menggunakan berbagai metode dalam
mengajar.
3. Guru menguasai bahan pengajaran
Untuk memperlancar proses belajar mengajar, maka guru diharapkan dapat
menguasai materi yang hendak diberikan. Hal ini dilakukan agar ketika pelajaran
yang disajikan dalam kelas, guru tidak merasa sulit menghadapi siswa, terutama
ketika terjadi tanya jawab antara pendidik dan peserta didik mengenai pelajaran yang
diberikan oleh guru dalam kelas. Strategi belajar yang dimaksud di sini adalah
penggunaan media pembelajaran dan bagaimana cara meningkatkan minta siswa
untuk belajar. Penggunaan media pembelajaran juga diterapkan oleh MTS
Darunnaiem Pesse. Guru-guru diarahkan untuk menggunakan media yang menarik
siswa untuk lebih aktif mengikuti pelajaran. Media yang dimaksud diantaranya
adalah media yang sudah disiapkan pihak sekolah seperti media elektronik. Selain
itu, guru disarankan agar kreatif dalam membuat media pembelajaran sendiri.
Untuk dapat mengetahui apakah guru pada MTs Darunnaiem Pesse
Kabupaten Soppeng menguasai bahan pelajaran yang diberikan kepada siswa, hal ini
terbukti lewat pemberian angket yang disebarkan kepada responden. Dan penulis
akan uraikan melalui tabel berikut :
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Tabel VII
Guru Menguasai Bahan Pelajaran Dalam Mengajar













Jumlah 45 100 %
Sumber data : Angket siswa pada item No. 5.
Berdasarkan tabel di atas tentunya dapat diketahui bahwa guru pada MTs
Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng dalam menjalankan proses belajar mengajar,
dapat menguasai materi pelajaran, karena pada tabel di atas terbukti dari 31
responden, 33 orang atau 74,19 % yang mengatakan bahwa guru menguasai bahan
pelajaran, dan yang kurang menguasai terdapat 11 orang atau 22,58 % sedangkan
yang tidak menguasai 1 orang atau 3,22 %.
4.Guru memberi motivasi belajar kepada siswa.
Salah satu cara untuk meningkatkan minat siswa belajar adalah dengan cara
Guru Memberi motivasi kepada murid. Motivasi juga dapat dikatakan serangkaian
usaha untuk menyediakan kondisi-kondisi tertentu, di mana siswa ingin melakukan
sesuatu. Dalam kegiatan belajar, maka motivasi dapat diartikan sebagai keseluruhan
daya penggerak dalam diri siswa yang menimbulkan kegiatan belajar. Guru
diharapkan mampu melakukan aktivitas-aktivitas yang dapat membuat siswa aktif
dan tertarik mengikuti pelajaran, baik secara fisik maupun mental.
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Guru atau seorang pendidik disarankan untuk mengarahkan siswa, melakukan
usaha-usaha yang dapat meningkatkan aktifitas belajar. Jadi guru seharusnya
melakukan kegiatan yang dapat melahirkan motivasi. Dengan menanamkan motivasi
kepada siswa, tujuan pendidikan yakni kuantitas mengikuti pelajaran akan tercapai
dan dengan sendirinya tujuan pembelajaran juga akan tercapai. Motivasi yang
dilakukan dapat dengan cara kegiatan-kegiatan menarik di kelas, memantau kegiatan
siswa di kelas kemudian memberi motivasi mental bagi siswa di dalam maupun du
luar materi pelajaran.
Dan apakah guru di MTs Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng juga
memberikan motivasi belajar, dapat dilihat pada tabel berikut :
Tabel VIII
Guru Memberikan Motivasi Dalam Belajar













Jumlah 45 100 %
Sumber data : Angket siswa pada item No. 6.
Dari tabel di atas dipahami dari responden yang mewakili semua siswa MTs
Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng dapat disimpulkan bahwa guru sering
memberi motivasi kepada siswanya terbukti pada tabel di atas 42 orang atau 90,32 %
menjawab guru memberi motivasi dalam mengajar, dan 3 atau 9,67 % menjawab
54
kadang-kadang sedangkan tidak ada yang mengatakan bahwa guru tidak pernah
memberi motivasi dalam mengajar.
Maka dari wawancara di atas, menggambarkan bahwa setiap guru pada MTs
Darunnaiem Pesse Kabupaten Soppeng terus berupaya memberikan motivasi kepada
siswa belajar.
5. Guru memberi kesempatan bertanya
Dalam upaya peningkatan aktifitas belajar mengajar di MTs Darunnaiem
Pesse Kabupaten Soppeng, guru diharapkan menciptakan kondisi belajar yang
efektif, karena itu, guru memberikan siswa untuk bertanya atau mengajukan pokok-
pokok pikiran.
Hal ini seperti pernyataan yang dikemukakan oleh Guru yang menyatakan
bahwa “merangsang murid untuk bertanya berarti guru terutama sekali harus selalu
siap sedia menghadapi pertanyaan yang datang secara spontan. Sebelum membahas
suatu pelajaran guru harus merangsang siswa untuk menyusun sebuah pertanyaan
yang tertulis”.9 Pertanyaan siswa mempunyai dua keuntungan bagi proses belajar
mengajar, antara lain :
a. Guru dapat mengetahui taraf atau daya tangkap siswa, sehingga pengajaran
dapat diselesaikan dengan kemampuan yang mereka miliki.
b. Siswa lebih bersedia dan bersemangat mengikuti pelajaran jika menyangkut
masalah mereka.10
9
.Hasil Wawancara dengan Asriani, Guru Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Kecamatan Donri – Donri Kabupaten Soppeng pada tanggal  17 November   2010 di Pesse.
10
.Nursam, S.Ag, Guru Madrasah Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse Kecamatan
Donri–Donri Kabupaten Soppeng, “Wawancara” di ruang guru tanggal 17 November 2010.
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Dan untuk mengetahui apakah guru di MTs Darunnaiem Pesse Kabupaten
Soppeng, memberikan kesempatan kepada siswa untuk bertanya pada setiap akhir
pelajaran yang diberikan didalam kelas, dapat diketahui melalui tabel :
Tabel IX
Guru Memberi Kesempatan Bertanya
Dalam Mengajar













Jumlah 45 100 %
Sumber data : Angket siswa pada item No. 7.
Tabel di atas menunjukkan bahwa guru yang memberikan kesempatan
bertanya terdapat 27 orang atau 54,83 % dan selebihnya 18 orang atau 45,16 % yang
mengatakan guru kadang-kadang memberikan kesempatan kepada siswa, sedangkan
responden lainnya tidak ada yang mengatakan bahwa guru tidak pernah memberikan
kesempatan bertanya didalam kelas.
Dari tabel di atas dapat pula disimpulkan bahwa dengan keterampilan siswa
bertanya dalam proses belajar mengajar juga memungkinkan anak dapat
meningkatkan prestasi belajar siswa terhadap pelajaran tersebut sehingga lebih
terdorong untuk belajar, dilatih menelaah dan memandang suatu materi pelajaran
dalam konteks yang lebih luas serta mendorong siswa untuk memecahkan suatu soal
sehingga timbul keinginan untuk mempelajarinya.
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Menurut hasil wawancara dengan Guru MTs Darunnaiem Pesse Kabupaten
Soppeng mengatakan bahwa :
Usaha lain yang dilakukan oleh guru MTs Darunnaiem Pesse Kecamatan
Donri-Donri Kabupaten Soppeng dalam meningkatkan prestasi belajar adalah
dengan jalan pembenahan buku paket, yaitu usaha yang dilakukan baik dari
pihak perpustakaan sekolah, guru maupun siswa itu sendiri, agar dapat
memperbanyak buku paket yang dapat memberi perlengkapan siswa untuk
belajar, perlengkapan ini terdiri dari buku pelajaran pendidikan di sekolah,
olehnya itu perpustakaan sekolah harus tersedia buku pilihan begitu pula
koran, majalah yang baik agar dapat melayani keperluan guru dan siswa.
Serta kelengkapan sarana dan prasarana sekolah. Sayangnya di MTs
Darunnaiem Pesse masih belum lengkap dalam hal sarana. Ini disebabkan
sekolah in masih baru dan masih melengkapi sekolah secara perlahan-lahan
dengan sumber daya dari masyarakat dan pemerintah.11
Kemudian usaha yang lain yang harus dilakukan oleh guru MTs Darunnaiem
Pesse Kecamatan Donri-Donri Kabupaten Soppeng dalam meningkatkan prestasi
belajar siswa adalah dengan memberikan penilaian serta mengaktifkan kegiatan-
kegiatan kokurikuler dengan membentuk kelompok-kelompok belajar, mengadakan
pengajian secara bergilir, serta banyak mengadakan diskusi-diskusi kecil  dalam
rangka memperluas wawasan siswa itu sendiri, kemudian siswa di upayakan untuk
shalat dzuhur berjamaah sebelum pulang serta waktu       untuk belajar dimanfaatkan
dengan baik serta menanamkan disiplin dalam belajar.12
11Andi Tenri Ampa, S.Pd.I, Kepala Sekolah Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse
Kecamatan donri – donri Kabupaten Soppeng,  “Wawancara”  di ruang guru   tanggal 17 November
2010.
12Hasil Wawancara dengan Sirajuddin, S.Ag, Guru Madrasah Tsanawiyah Darunnaiem Pesse





Dari uraian pada bab-bab dalam skripsi ini, diperoleh kesimpulan sebagai
berikut;
1. Guru profesional sangat berperan dalam meningkatkan kualitas belajar
siswa di MTs Darunnaiem Pessse. Untuk mencapai keberhasilan mengajar
dibutuhkan guru yang memiliki keahlian dalam mengajar, menguasai
pelajaran yang di ajarkan, memiliki ilmu yang sesuai untuk menjalankan
tugasnya, memahami karakter siswanya serta menghayati tugas sebagai
seorang guru.  Adapun langkah yang dilakukan untuk meningkatkan
kemampuan mengajar dan meningkatkan profesionalisme guru diantaranya
mengikuti diklat dan penataran, serta memperdalam keterampilan mengajar
guna mengatasi masalah yang sering timbul dalam proses pembelajaran.
2. adapun usaha-usaha yang dilakukan guru dalam meningkatkan prestasi belajar
siswa di antaranya; 1) Peningkatan manajemen kelas dengan jalan;memberi
pekerjaan rumah kepada siswa, penerapan kedisiplinan bagi siswa, memberi
bimbingan kepada ada yang nakal secara khusus dan rutin, penciptaan rasa
kebersamaan antar sesama siswa di kelas, pembentukan kelompok belajar
dan kelompok diskusi siswa., 2) Guru menggunakan bernbagai macam
metode di kelas, 3) menguasai bahan pengajaran dan strategi mengajar, 4)
memberi kesempatan bertanya. Selain itu, guru memberi kegiatan kurikuler
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di luar jam pelajaran sekolah, membentuk kelompok belajar, kegiatan ibadah
serta diskusi-diskusi kecil diluar jam pelajaran yang dirasakan dapat
memperluas wawasan siswa. Selain itu sarana dan prasarana di Sekolah amat
sangat berperan dalam meningkatkan prestasi belajar siswa.
B. Implikasi Penelitian
Implikasi dari penelitian ini adalah;
1. Guru yang profesional dalam mengajar akan menghasilkan siswa yang
berkualitas pula. Siswa yang mendapat pendidik an
yang berkualitas, dengan sendirinya akan menerapkan ilmunya dalam
masyarakat, mengabdikan diri sehingga berguna bagi bangsa dan Negara.
Peran pemerintah dan masyarakat sangat diperlukan dalam hal bantuan
kelengkapan sarana dan prasarana sekolah.
2. Profesionalisme sangat penting dalam menjalankan peran sebagai seorang
guru, maka seorang guru sebelum terjun kedalam dunia pendidikan harus
betul-betul membekali diri dengan ilmu yang sesuai dengan tugasnya kelak.
Penguasaan pelajaran dan pendalaman ilmu mengajar harus dilakukan terus-
menerus sesuai dengan perkembangan kebutuhan pendidikan, sehingga
kesulitan dalam mengajar dapat di atasi dengan  baik.
3. Prestasi belajar siswa tidak hanya tugas guru saja, tetapi kembali kepada
kesadaran dari siswa itu sendiri. Ketika usaha-usaha yang dilakukan guru
misalnya pembentukan kelompok belajar dan siswa mengikuti prosedurnya,
maka prestasi siswa akan meningkat.
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4. Implikasi penelitian ini bagi penulis diantaranya; sebelum menjadi guru,
terlebih dahulu seseorang harus membekali diri dengan ilmu keguruan, untuk
kemudian betul-betul mengabdi sebagai guru, mendidik dan mengajarkan
ilmu kepada siswanya; memperdalam pengetahuan tentang metode mengajar;
belajar mengetahui karakteristik sisawa agar mempermudah proses belajar.
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